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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
A. Konsonan

b - < z = 5 | f - .
t - < S = o |4 - d
S = < sy = g k - 8
] - I | - J
b - c |4 - P m = ¢
kh - &t - L |n - 3
d = 3 z = L w = B
z - 5 o= g |h - A
r - > 19 - ¢ y - %
B. Vokal

Pendek ra =4y i = u=+a

Panjang ;a4 = 1 =g 0=

Diftong cay = g, aw=l

C. Ta’Marbutah (3)
Ta’ marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain)

ditulis “t”, seperti contoh lafal & .~ ditulis fi ma rifat Allah. Ta’

marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi



mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal >l a,.lditulis al-
Madinah al-fadilah.

. Syaddah
Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu

menggunakan dua huruf, seperti lafal zlieditulis ‘agliyyah, s
ditulis fi’liyyah, dan ssditulis quwwah, sedangkan tasydid yang
berada di akhir kata, seperti  3.emaka tidak ditulis dengan
menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis ‘aduw.

. Kata Sandang

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf'yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah huruf shamsiyyah maka
ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf
al-gamariyyah.

. Pengecualian Transliterasi
Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah
lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi

bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal & a..maka ditulis
sunnatullah, dan juga lafal asma al-husna, seperti .~} +emaka

ditulis ‘Abdurrahman dan .zl JY> maka ditulis Jalaluddin.



ABSTRAK

Skripsi ini merupakan telaah pustaka mengenai gatl dalam al-Qur’an, studi
mundsabah ayat pembunuhan dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka.
Berangkat dari peristiwa-peristiwa pembunuhan yang membawa peraturan
agama sebagai landasan tindakannya, kekeliruan dalam penerapan ajaran
agama untuk melakukan tindakan pembunuhan menyebabkan terjadinya
tragedi-tragedi yang tragis, yang berakibat pada pandangan buruk terhadap
orang-orang yang mengaku beragama Islam. Berbuat baik terhadap sesama
manusia dan toleransi dalam setiap ajaran yang dianut telah tertutupi oleh
rasa kebenaran yang sepihak. Untuk menjawab permasalahan-permasalahan
yang ada, peneliti menggunakan metode deskriptif-analitis dengan
mundsabah ayat, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam
terkait maka gatl dalam al-Qur’an, dan mengetahui syarat sebagai batasan
pembunuhan boleh dilakukan. Peneliti menemukan bahwa, Hamka
menafsirkan ayat gatl sebagai perbuatan pembunuhan dengan
menghilagkan nyawa yang dilakukan secara sengaja. Adapun syarat
membunuh diperbolehkan, apabila ada orang yang membunuh, atau
melakukan kerusakan seperti menyamun dan merampok, memberontak
terhadap pemerintah yang adil, menurut tafsiran Hamka jika datang perintah
hakim, maka boleh untuk dibunuh.

Kata Kunci: Qatl, Al-Qur’an, Munasabah Ayat, Al-Azhar, Hamka.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembunuhan adalah perbuatan seseorang terhadap orang lain
yang mengakibatkan hilangnya jiwa, perbuatan yang dilakukan dengan
sengaja ataupun tidak disengaja.! Pembunuhan adalah tindakan
menghilangkan jiwa seseorang dan merupakan tindakan kejahatan
terhadap jiwa manusia. Pembunuhan juga dapat dikatakan sebagai
perbuatan yang dapat menghilangkan nyawa seseorang.? Terdapat
banyak kasus pembunuhan yang terjadi dengan didasari alasan menjaga
dan menjalankan ajaran Islam, diantaranya:

Pertama, Pembantaian di Palu, Sejumlah anggota kelompok
teroris Mujahidin Indonesia Timur melakukan penyerangan terhadap
Jemaat Gereja Bala Keselamatan di pos pelayanan Lewono, Palu, pada
Jum’at 27 November 2020, sekitar pukul delapan.® Aksi tersebut
mengakibatkan empat orang jemaat terbunuh dengan cara dipenggal dan
dibakar, bersamaan dengan hal itu pula, gereja pos pelayanan dan enam
rumah jemaat pun dibakar. Pimpinan pusat Gereja Bala Keselamatan
hanya dapat meminta pemerintah dan aparat kepolisian untuk
menerapkan kebijakan antisipatif terhadap gerakan kejahatan dan tak
manusiawi agar peristiwa itu tak terulang lagi.

Kedua, Pembantaian Ahmadiyah di Cikeusik, pembantaian
jemaat Ahmadiyah, dimulai dengan paksaan agar Ahmadiyah
dibubarkan pada November 2010, berlanjut dengan terror berupa pesan

! Clara Priscilla Meilina, Dampak Psikologis Bagi Narapidana Wanita Yang
Melakukan Tindak Pidana Pembunuhan Dan Upaya Penanggulangannya: Studi Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wanita Malang (Malang: Universitas Brawijaya,
2013) hal 3.

2 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam (Nurani, 2013)
Vol.13, no.2 hal 1.

3 Lihat: Reza Gunadha, 4 jemaat tewas dan 6 rumah dibakar, ini pernyataan
Gereja Bala Keselamatan. Suara.com, dikutip Jakarta, selasa 8 maret 2022 07:00



singkat sepanjang januari hingga februari 2011.# lalu dengan mendengar
kabar bahwa akan ada serangan terhadap jemaat Ahmadiyah di Cikeusik,
Sudjana seorang Ahmadi (muslim Ahmadiyah) yang tinggal di Jakarta
memimpin rombongan dari Bogor, Jakarta, dan Serang untuk menuju
Cikeusik. Mereka menolak saran dari Ajun Inspektur bernama
Hasanuddin untuk menghindar untuk menyelamatkan diri. Mereka justru
memutuskan untuk bertahan, dengan alasan mempertahankan rumah
sebagai aset Ahmadiyah yang harus dipertahankan. Setelah itu
dimulailah kejadian tragis, yang mengakibatkan tiga orang korban tewas
dan lima orang terluka parah dari jemaat Ahmadiyah.

Ketiga, Pembunuhan Syi’ah di Madura, Pada pertengahan 2012,
Tajul Muluk ditahan setelah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sampang
mengeluarkan fatwa ajaran syi’ah (yang dipimpin Tajul) sesat.
Kemudian, sekitar juni-agustus 2012 tepatnya sebelum Ramadhan,
warga penganut Syi’ah yang tinggal di Sampang mendapat teror,
diancam akan dibunuh jika masih berada di dusun Nangkernang setelah
Ramadhan.® Setelah Ramadhan 26 agustus 2012 terjadi penyerangan di
saat sejumlah warga Syi’ah hendak mengantarkan anak-anak mereka
Kembali ke pondok pesantren di luar kota Sampang. Penyerangan
tersebut mengakibatkan satu orang tewas, tujuh orang kritis, dan puluhan
orang luka-luka.

Hanya dengan anggapan kesesatan dari suatu kelompok, lalu
kelompok lain melakukan pembunuhan untuk menghapuskan ajaran
yang salah yang dianggap sesat, sehingga dapat menjaga ajaran agama
yang dianggap benar secara sepihak. Padahal di dalam Al-Qur’an
dijelaskan larangan untuk melakukan tindakan pembunuhan dalam Q.S
al-Maidah ayat 32:

laies O 8 WG (Y1 3 5T o, L 8

4 Fahri Salam, Pembunuhan terhadap Jemaat Ahmadiyah di Cikeusik. Tirto.id
dikutip Jakarta rabu 9 maret 2022 07:02

> Nafsyul Qodar, 26 Agustus 2012: Lebaran Berdarah Warga Syiah di
Sampang Madura. Liputan6.com dikutip Jakarta rabu 9 maret 2022 08:54



... ’siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang
yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah
berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
semua manusia. (Membunuh seorang manusia sama dengan
menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia. Sebaliknya,
menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga
kehormatan seluruh manusia.) ...

Kata gatl pada ayat ke-32 al-Maidah ini ditafsirkan Hamka, sebagai
pembunuhan yang dilakukan oleh anak Adam kepada saudaranya
pertama kali, menyebakan terbentuknya peraturan bagi Bani Israil.
Bahwa barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang tersebut
bersalah karena membunuh orang lain, yaitu bukan karena perintah
hakim. Orang yang dibunuh tidak “berbuat kerusakan di muka bumi”,
seperti menyamun dan merampok, memberontak pada pemimpin yang
adil, mendirikan kelompok pengacau untuk merampas harta orang,
membakar dan sebagainya. Samalah artinya dengan membunuh
manusia seluruhnya. Lalu Hamka menyimpulakan, bahwa seorang
pembunuh, perusak ketertiban dan keamanan, perbuatan meraka serupa
dengan membunuh semua manusia.®

Ayat di atas menjelaskan betapa berharganya suatu nyawa, karena
keseluruhannya tidak akan ada apabila tidak dimulai dengan satu nyawa,
seluruh kehidupan tidak aka nada apabila satu kehidupan tidak dapat
terwujud. Meskipun di dalam Al-Qur’an terdapat alasan khusus untuk
memperbolehkan melakukan pembunuhan seperti:

Membunuh dalam perang, tidak dapat terelakkan adanya korban jiwa
saat terjadinya perang. Oleh sebab itu, perintah perang turun dengan
beberapa alasan, dapat dilihat pada ayat-ayat berikut:’

® HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1708.
" Abdul Ghofur Maimoen, Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan Ayat-Ayat
Qital (Jawa Tengah: Al-ltgan, 2015) vol. 1 no. 1 hal 12.



Q.S Al-Hajj ayat 39, muncul perintah perang, karena dizalimi
atau diperangi terlebih dahulu.

Ll 28 oslE el ol

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang
diperangi karena sesungguhnya mereka dizalimi ...

Q.S Al-Hajj ayat 40, tidak hanya itu, karena umat Mukmin juga
telah diusir dari kampung halaman mereka.

LA S5 ST GA iRy an js (e 13RA sl

“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung
halamannya, tanpa alasan yang benar hanya karena mereka
berkata, “Tuhan kami adalah Allah.” ...

Q.S Al-Bagarah ayat 190, karena diperangi, maka harus perangi
pula.

A G 0 i o 1585

“Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu”...

Q.S Al-Bagarah ayat 191, bahkan berperang di tempat yang tidak
boleh dijadikan tempat untuk berperang, apabila diperangi.

2
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... ’Lalu janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam,
kecuali jika mereka memerangimu di tempat itu. Jika mereka
memerangimu, maka perangilah mereka ...

Q.S Al-Bagarah ayat 193, memerangi apabila tetap menjadi
ancaman atau fitnah.

Iy
e e .



“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnaz ...

Q.S Al-Nisa ayat 75, untuk membebaskan orang-orang yang

lemah dari penduduk yang zalim.
Caall ol gl g Ll s Ja ol e ittt 0 i 8 G sE Y &0
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“Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah dari (kalangan) laki-laki,
perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami,
keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang penduduknya
zalim”...

Q.S At-Taubah ayat 12, memerangi orang-orang yang melanggar
sumpah sebagaimana perjanjian yang dilakukan dan melakukan
penistaan agama.

L A 13 % 8 )iy aaake 3k a1 3G )5

“Jika mereka melanggar sumpah sesudah perjanjian
mereka dan menistakan agamamu, perangilah para pemimpin
kekufuran itu ...

Dan hukuman mati penerapan hukum gisas, pelaksanaan gisas, yaitu
hukuman mati terhadap pelaku tindakan pembunuhan dengan
memberikan perlakuan sama sebagaimana yang dilakukan terhadap
korban pembunuhan.® Qisas disyariatkan berdasarkan pada beberapa
ayat sebagai berikut:®

Q.S Al-Bagarah ayat 178, menerapka gisas untuk menegakkan
keadilan.

8 Devi Nia Sari, Implementasi Hukuman Qisas Sebagai Tujuan Hukum Dalam
Al-Qur’an (Yogyakarta: Muslim Heritage, 2020) hal 265.
® Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 7.
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan
kepadamu (melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang-orang
yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan
perempuan”...

Q.S Al-Bagarah ayat 179, penerapan gisas akan menjaga
keamanan dalam kehidupan.
LAaa paliadl L8 K05
Dalam gisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, ...
Q.S Al-Maidah ayat 45, hukum qisas harus ditegakkan secara
seadil-adilnya.
Cady Gy oG 35 VG ¥y il Cally ey Gl G
S e easil
caliad = 5053015
... ’bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan

mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gigi, dan luka-luka (pun) ada gisasnya (balasan yang sama) ”...

Terdapat dua ayat yang sering digunakan untuk menghukumi, jika
dimaknai secara literal akan mendorong orang-orang untuk melakukan
pembunuhan dengan adanya hukum agama sebagai pembenaran:*°

Q.S at-Taubah ayat 29, memerangi orang yang bukan beragama
Islam.

10 Abdul Ghofur Maimoen, Peperangan Nabi Muhammad Saw. dan Ayat-Ayat
Qital, hal 20.
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah
dan hari akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah
diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama
yang hak (Islam) ...

Q.S at-Taubah ayat 29, memerangi orang-orang yang di anggap kafir.
DR (a2 aal e 1 i)l il

“Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang
kafir ...

Penerapan ajaran agama sebagai panduan dalam kehidupan sosial di
masyarakat, yang seharusnya dapat memawa kehidupan yang aman dan
nyaman serta kerukunan, malah sebaliknya membawa kegelisahan dan
ketakutan karena tidak adanya jaminan keselamatan dari tangan orang
yang mengaku beragama.

Karena al-Qur’an merupakan pedoman yang paling utama di dalam
agama Islam. Oleh sebab itu, peneliti akan mencoba melakukan
penelitian terhadap ayat-ayat yang di dalamnya mengandung penjelasan
tentang pembunuhan dengan cara menghilangkan nyawa. Dan untuk
dapat memahami ayat-ayat tersebut, peneliti akan menggunakan
penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhar sebagai pembahasan. Karena
dalam penafsirannya Hamka menggunakan pendekatan sosial
kemasyarakatan (adabi ijtima i) dan pergerakan (haraki). Terlebih lagi,
dengan menggunakan penafsiran Hamka yang merupakan mufasir dari
Indonesia, maka hasil penelitian ini diharapkan akan langsung dapat
diterapkan oleh peneliti sendiri yang juga tinggal di Indonesia.

Sampai di sini, peneliti akan memfokuskan pembahasan terkait
pemaknaan kata gatl yang berarti pembunuhan dalam al-Qur’an, dan
syarat-syarat boleh membunuh sebagai batasan pembunuhan boleh
dilakukan. Pertanyaan penting yang menjadi dasar persoalan peneliti



adalah bagaimana pandangan Hamka dalam tafsir Al-Azhar terkait ayat
yang membahas tentang pembunuhan? Apakah boleh melakukan
pembunuhan setelah memahami ayat tentang mereka yang layak untuk
dibunuh sebagaimana hipotesa yang sudah peneliti munculkan
sebelumnya? Ataukah ada syarat-syarat dan kondisi tertentu yang harus
terpenuhi jika seseorang ingin melaksanakan hukuman mati untuk
membunuh.

Pertanyaan-pertanyaan itulah yang nantinya akan peneliti gali
melalui sudut pandang Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.

. Permasalahan

Untuk memperjelas bahasan yang ada pada penelitian ini, maka
perlu diperhatikan identifikasi, batasan, dan rumusan masalahnya
sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Setelah menguraikan latar belakang masalah diatas, masalah
yang ingin dijelaskan disini, antara lain:

a. Adanya pemahaman yang ekstrim terhadap ajaran agama.
b. Adanya pembunuhan atas nama agama yang berkembang di
masyarakat.

2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan
kajian, agar tidak keluar dari konteks pembahasan. Dalam hal ini,
pembahasan yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya,
bertumpu pada ayat gatl dalam Q.S al-Maidah ayat 32 yang
menyebutkan larangan pembunuhan berdasarkan penafsiran Hamka
dalam tafsir Al-Azhar dan munasabah ayat.

3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a. Apa makna gatl menurut Hamka?



b. Apakah syarat pembunuhan (gatl) dengan penghilangan nyawa
diperbolehkan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dipahami sebagai berikut,
yaitu:
1. Untuk mengetahui penafsiran Hamka tentang ayat gatl.
2. Untuk mengetahui syarat-syarat diperbolehkan dalam pembunuhan
berdasarkan menurut Hamka.

D. Manfaat Penelitian
Signifikansi dari penelitian ini setidaknya terbagi dalam dua
kategori yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian dapat digunakan untuk memperkaya khazanah
keilmuan dan keislaman dalam kajian Al-Qur’an, serta memberikan
cara pandang yang lebih konprehensif dan terbuka terkait ayat gatl.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini pembaca diharapkan mampu memahami
lebih dalam ayat gatl dan perbedaan yang dapat muncul, agar
pembaca tidak termasuk dari orang-orang yang berpikiran kaku dan
sempit sehingga salah dalam mengamalkan apa yang dipahami dari
ayat qatl.

E. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian, kajian terdahulu menjadi hal penting
untuk dibahas, karena dapat menunjukkan apakah tema yang akan diteliti
telah banyak dibicarakan dan layak untuk diteliti, serta dapat dijadikan
perbandingan sehingga memungkinkan untuk ditemukan aspek lain
untuk dapat diteliti. Dalam penelitian terkait ayat gatl, peneliti telah
melakukan pencarian pada sejumlah karya tulis. Beberapa kajian
terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan ini yaitu, sebagai berikut:
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Pertama, Imaning Yusuf, dengan penelitian yang berjudul
pembunuhan dalam perspektif hukum Islam. Dalam penelitian ini
peneliti menguraikan beragam bentuk pembunuhan, mulai dari
pembunuhan secara sengaja, semi-sengaja dan tersalah.!! Peneliti
menemukan bahwa dalam syariat hukum Islam jika menghilangkan
nyawa orang lain akan dikenakan hukuman sesuai dengan yang
dilakukan itulah yang disebut gisas, atau dikenakan diat. Apabila diat
dilakukan dan pelaku memiliki hak waris, maka hak waris dibatalkan
sebagai tambahan hukuman. Persamaannya dengan penelitian yang
peneliti lakaukan, sama-sama membahas tetang pembunuhan yang
dibagi menjadi pembunuhan sengaja, semi-sengaja dan tersalah. Adapun
letak perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan Imaning yusuf
yang hanya fokus pada gisas yaitu peneliti fokus pada keeluruhan syarat
pembunuhan boleh dilakukan.

Kedua, Nor Rahmina, dengan penelitian yang berjudul
argumentasi legalitas pembunuhan dalam perspektif tafsir Al-Qur’an.
Dalam penelitian ini peneliti menguraikan gisas sebagai pembunuhan
yang disengaja dan hukuman mati dapat diterapkan. Peneliti menemukan
bahwa hukuman mati diberlakukan bukan untuk memberikan hukuman
yang kejam dan bukan pula untuk balas dendam, melainkan untuk
menjaga keadilan sosial dan menjaga tatanan hidup.'?> Persamaannya
dengan penelitian yang peneliti lakukan ada pada hal yang
memperbolehkan untuk melakukan pembunuhan. Sedangkan letak
perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan Nor Rahmina ada
pada tafsirannya yang umum, sedangkan peneliti fokus pada tafsir Al-
Azhar karya Hamka.

Ketiga, Fatlul Latif, dengan penelitian yang berjudul
pembunuhan dalam tafsir ahkam dan relevansinya saat ini. Dalam
penelitian ini peneliti menguraikan pembunuhan yang dilakukan dengan
sengaja dan tidak disengaja, pelaku dan korban serta hukuman dan sanksi
yang diberikan. Peneliti menemukan bahwa Tindakan kejahatan yang

11 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 3.

12 Nor Rahmina, Argumentasi Legalitas Pembunuhan Dalam Perspektif Al-
Qur’an, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari
(Banjarmasin, 2021) hal 58.
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menghilangkan nyawa dapat dijatuni hukuman mati atau qisas.t
Persamaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan ada pada
pembunuhan yang diperbolehkan jika dijadikan sebagai hukuman.
Adapun letak perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan Fatlul
Latif pada pembahasan hadis tentang pembunuhan, sedangkan peneliti
membahas tentang tafsiran ayat pembunuhan dalam Al-Qur’an.

Atas dasar itulah, peneliti menyimpulkan bahwa kajian yang
sedang peneliti kerjakan benar-benar belum pernah dilakukan oleh para
peneliti atau pun peneliti sebelumnya.

. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian
Menurut Rudy C. Traumingkeng yang dikutip oleh J.R.Raco,
metode berarti “jalan” atau “cara”.!* Sedangkan penelitian adalah
terjemah dari Bahasa Inggris research berasal dari kata “re” yang
artinya kembali dan search berarti mencari, jadi research adalah
mencari kembali.’®> Adapun metode penelitian secara umum berarti
suatu kegiatan ilmiah yang diawali dengan penentuan topik,
pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nanti diperoleh
suatu pemahaman dan pengertian atas topik atau isu yang terkait.'
Kegiatan penelitian yang peneliti lakukan yakni bersifat kepustakaan
dan deskriptif analitis. Maksudnya, peneliti menggambarkan
fenomena penafsiran yang ada, khususnya tafsir Hamka, untuk
dianalisa.
2. Jenis penelitian
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Andi
Prastowo penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

13 Fatlul Latif, Pembunuhan Dalam Tafsir Ahkam Dan Relevansinya Saat Ini,
Program Magister IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah (Jakarta, 2019) hal 119.

14)R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya (Jakarta: PT. Gramediasarana Indonesia, 2010), hal xii.

15 Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
dan Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Hal 24.

18).R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, hal 2.
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menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.” Peneliti
mengguankan jenis penelitian ini, yaitu Peneliti menyampaikan hasil
penelitian dengan data berupa kata-kata tertulis.

Teknik pengumpulan data dan Analisis

Teknik yang peneliti gunakan yaitu dengan mengumpulkan
data dari literatur yang sesuai dan berhubungan dengan objek yang
akan dibahas melalui penelitian kepustakaan. Sumber data yang
digunakan adalah sumber primer dan sekunder. Sumber primer dari
penelitian ini yaitu tafsir Al-Azhar karya Hamka. Sedangkan sumber
sekundernya berasal dari segala literatur baik dari buku, jurnal,
maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini,
seperti buku Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab yang peneliti
gunakan untuk memahami metode munasabah.

Peneliti menggunakan metode analisis munasabah atau
kedekatan, yaitu membahas hubungan ayat. Metode ini memiliki dua
kajian: pertama, mengkaji hubungan kedekatan antar ayat atau
kumpulan ayat yang satu dengan yang lainnya.’® Kedua, mengkaji
hubungan makna antara ayat yang satu dengan yang lain, seperti
adanya pengkhususan, atau penetapan syarat dari ayat lain terhadap
ayat yang tidak mengandung syarat yang diperlukan.'® Peneliti
menggunakan metode ini dalam mengkaji hubungan Q.S al-Maidah
ayat 32 dengan ayat gatl lainnya dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka,
dengan cara mengumpulkan Ayat yang mengandung derivasi dari
kata gatl, memilah ayat tentang pembunuhan, mengambil ayat yang
mengandung syarat terkait al-maidah ayat 32, dan terakhir
melakukan munsabah ayat.

17 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan

Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),hal 22.

18 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an (Tangerang, Lentera Hati:
2013) hal 243.

19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang

Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 244.
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G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini akan dikelompokkan dalam beberapa bab
pembahasan yang bertujuan untuk mensistematisasikan kajian. Agar
memudahkan pembaca dalam memahami pesan yang ingin disampaikan
oleh peneliti. Sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama: merupakan pendahuluan, di dalamnya terdapat
latar belakang, permasalahan yang mencakup identifikasi masalah,
pembatasan masalah, dan rumusan masalah, kemudian terdapat tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, kajian Pustaka, metodologi penelitian
dan sistematika penelitian.

Bab kedua: bab ini berisi kajian teori, pokok pembahasannya
yaitu pengertian gatl secara bahasa dan istilah, gatl dalam Al-Qur’an,
gatl dalam figh, dan gatl dalam hukum positif.

Bab ketiga: bab ini peneliti menjelaskan bibliografi pemikiran
Hamka. Di dalamnya terdapat: biografi singkat Hamka dan tafsir Al-
Azhar.

Bab keempat: bab ini mengandung pembahasan analisis
penafsiran Hamka terkait ayat gatl, peneliti memfokuskan pada Q.S al-
Maidah ayat 32 dan melakukan analisis mundasabah ayat.

Bab kelima: Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-
saran bagi peneliti setelahnya.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Qatl

Qatl secara bahasa berasal dari kata qatala-gatlan-tagtalan,
merupakan sinonim dari kata amata yang memiliki arti membunuh.?°
Menurut Raghib Isfahani, gatl adalah hilangnya ruh (jiwa) dari jasad
(badan) seperti maut (kematian). Untuk membedakannya, jika berbentuk
perbuatan yang dilakukan maka itu adalah gatl, sedangkan kejadian
terlepasnya diri dari kehidupan itu adalah maut.?! Secara terminologis
gatl (pembunuhan) sebagai berikut:

1. Menurut Wahbah Zuhaili Pembunuhan adalah tindakan yang
berakibat menghilangkan nyawa atau membawa pada kematian, atau
tindakan yang menyebabkan hilangnya kehidupan.??

2. Pembunuhan adalah tindakan melenyapkan nyawa hingga
menjadikan seseorang mati dengan sengaja atau tidak disengaja,
menggunakan alat atau tidak.?3

3. Pembunuhan adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang
terhadap orang lain atau sekelompok orang lainnya yang
mengakibatkan hilangnya jiwa, dilakukan secara sengaja maupun
tidak sengaja.?*

4. Pembunuhan adalah tindakan yang menghilangkan nyawa seseorang
dengan kekerasan atau bukan dengan kekerasan.?®

2L jhat Kamus Al-Munawwir, hal 1091.

2L Lihat Mufradat Alfaz al-Qur’an hal 655.

22\Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu jilid 7 (Jakarta: Gema Insani,
2011) hal 542.

23 Djejen Zainuddin dan Mundzier Suparta, Pelajaran Fikih Madrasah Aliyah
Kelas XI (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2015) hal 5.

24 Islamul Hag, Figh Jinayah (Sulawesi Selatan: Nusantara Press, 2020) hal
30.

% Thomas Tokan Pureklolon, Prilaku Politik Menelisik Perpolitikan
Indonesia sebagai Medium Menuju Negara Kesejahteraan (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2020) hal 31.

14
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5. Seseorang yang bermaksud membahayakan tubuh atau pikiran orang
lain, menyebabkan kematian orang lain dengan senjata atau
perbuatan yang biasanya tidak menyebabkan kematian itulah yang
disebut melakukan gatl.?®

6. Seseorang tanpa adanya keinginan untuk menyebabkan kematian
atau membahayakan orang lain, tetapi menyebabkan kematian
seseorang dengan kesalahan dalam perbuatan atau kesalahan dalam
kenyataannya itu yang disebut melakukan gatl.?’

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan pembunuhan adalah
segala tindakan atau perbuatan yang mengakibatkan hilangnya jiwa atau
kematian, disengaja atau tidak disengaja, dengan kekerasan atau bukan,
baik dengan senjata maupun tanpa senjata.

. Qatl dalam Al-Qur’an

Kata gatl terdiri dari tiga kata, yaitu: gaf, ta’, dan lam. Kata ini
terulang sebanyak 170 kali dalam al-Qur’an dalam berbagai bentuk
derivasinya.’® Meski begitu, ada juga yang mengatakan bahwa
penggunaan kata gatl beserta derivasinya itu diulang sebanyak 173
kali.?®170 kali pengulangan itu, jika dibagi berdasarkan perubahan
katanya, maka akan menjadi seperti ini:

Disebutkan sebanyak 83 kali dalam bentuk gatala, sebanyak 4 kali
dalam bentuk quittilu, sebanyak 54 kali dalam bentuk gatala, sebanyak 4
kali dalam bentuk igtatala, sebanyak 13 kali dalam bentuk gatala, sekali
dalam bentuk gatla, sebanyak 10 kali dalam bentuk gatl, dan sekali
dalam bentuk tagtiil.

%6 Tahir Wasti, The Application of Islamic Criminal Law in Pakistan Sharia in
Practice (Boston: Brill, 2009) hal 377.

27 Rubya Mehdi, The Islamization of The Law in Pakistan (Abingdon:
Routledge, 2013) hal 304.

2L jhat The Quranic Arabic Corpus - Quran Dictionary.

PMehmet Cakirtas, The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and
Its Historical Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries,
hal 94.
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Dalam al-Qur’an, kata qatl memiliki makna yang beragam,
tergantung dari konteks dan kapan ayat itu diturunkan. Seperti
disampaikan oleh Husain Muhammad al-Damaghani di dalam karyanya
yang berjudul gamus al-Qur’an, ia mengatakan bahwa kata gatl dalam
al-Qur’an memiliki delapan makna:*°

Pertama: gatl berarti peperangan. Makna kata ini merujuk pada ayat
al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 191:

Y 5% Sl G AT AT 5 23R 0AT G fn 2h 34 AT S 2b a8 Es 2a 3N
- - ko Ea fso o s L o5 To. s 2l P H ° [P s 2L
SBENEIE i HRY i BT IR k- FEV RSN R g
e L2
BPT\

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu
(Mekkah) dan fitnah itu lebihbesar bahayanya dari pembunuhan,
dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali
jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan
bagi orang-orang kafir.”

Menurut al-Damaghani, kata fagtuluhum yang digunakan oleh ayat
ini memiliki arti perangilah mereka.

Kedua: gatl yang berarti pembunuhan. Makna ini merujuk pada ayat
Al-Qur’an surah al-Nisa’ ayat 93:

A ieiy ahly ol 40l 5 ek A slea 541500 1ameda tala 56 G

“Dan siapa yang membunuh seorang mukmin dengan

sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya

%Husain bin Muhammad al-Damaghani, Qamus al-Qur’an aw Ishlah al
Wujuh wa al-Nazhai’ir fi al-Qur’an al-Karim, (Beirut Dar al-‘ilm li al-Malayain, (t.th),
hal 370-371.
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dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan

2

azab yang besar baginya.

Ketiga: gatl berarti melaknat. Makna ini tercermin melalui ayat Al-
Qur’an surah al-Mudattsir ayat 19 dan 20, yang artinya:

Yaa .oz -pad gh Yoz Loz pud
D8 CaS 8 25 508 CaS (Jie

“Maka binasalah dia, bagaimanakah dia menetapkan?
Kemudian binasalah dia, bagaimana dia menetapkan?”

Menurut al-Damaghani, maksud ayat kata qatala pada ayat ini
adalah /a’ana. Ayat ini dia hubungkan dengan ayat ke empat surah al-
Buruj:

3309 Lt
“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit.”

Keempat: qatl bermakna azab. Menurutnya, makna ayat ini
tercermin melalui firman Allah surah al-Ahzab ayat 61:

P S8 F T T O ) Lo &2, §
Sk 13085 1 308 156 Ll s e

“Dalam keadaan terlaknat. Dimana saja mereka dijumpai,
mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-iebatnya. ”.

Kelima: gatl bermakna pengetahuan. Baginya, makna ayat ini
tercermin melalui surah al-Nisa’ ayat 157:

A 8 e 4508 L 0 03005 50 G e o) LS U 21 55
358 e 0 ) o e il A G 1 3 ) i 7
vy zom

hah

“Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah
membunuh al-Masih, Isa Putra Maryam, Rasul Allah”, padahal
mereka tidak membunuh dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang
mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi
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mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang
dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak
(pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. ”

Menurut al-Damaghani, pengertian kalimat wama gotalahu yaginan
adalah ‘allamuhu yaginan annahu gotil (dan mereka tidak mengetahui
dengan yakin bahwa dia (‘Isa) telah dibunuh.

Keenam: gatl berarti mengubur hidup-hidup. Makna ini ditarik
berdasarkan ayat al-Qur’an surah al-An’am ayat 151:

‘yjumwmbxujmmjs y\;ﬂ:éjeﬁudﬂ \jnuds.
uj@)«-kuwuﬂ‘ busa\i e%bb éﬂ)ﬁlu&u)w\wesﬁ;\ \;3353
ujxsuesmm(,sm”sswguy\meﬁ‘,mu@\\jx:s:yw.im

“Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
tuhanmu, yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, dan
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik
yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan (sebab) yang benar. Demikian
itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
memahaminya.

Ketujuh: gatl berarti gisas. Makna ayat ini ditarik berdasarkan surah
al-Isra’ ayat 33:

Gl 43150 Ules 38 Waslina 0 Gag Badl W d 2358 ol Gl Sl s
15 3iala G A) AN 8 e 2 Y
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan

Allah (membunuhnya), melainkan dengan sesuatu (alasan) yang
benar. Dan siapa yang dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya
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kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh:

1

Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.’

Kedelapan: makna kata gatl yang terakhir menurut al-Damaghani
adalah menyembelih (al-Zabh). Makna ayat ini ditarik berdasarkan
surah al-A’raf ayat 141:

Oxailay el (3 S0l o350 &i5a50a (3o 5 J) (a K083 35
ke 2455 (s #5015 Relos

“Dan (Ingatlah hai Bani Israil), ketika kami menyelamatkan kamu
dari (Fir’aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang
sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan
membiarkan hidup Wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu
cobaan yang besar dari Tuhanmu. ”

Untuk memperkaya sudut pandang, perlu juga peneliti tampilkan
pandangan lain tentang penggunaan kata gatl dalam al-Qur’an.
Sebelumnya, peneliti telah menggambarkan pandangan al-Damaghani.
Sekarang, peneliti merasa perlu untuk memasukkan pandangan Mehmet
Cakirtas, untuk memperkaya pandangan tentang penggunaan kata gatl
dalam al-Qur’an, juga untuk membuktikan adanya sudut pandang yang
lain dalam persoalan ini. Dalam hal ini, Mehmet memposisikan al-
Qur’an sebagai sumber sejarah. Atas dasar itulah kemudian dia
memetakan konsep pembunuhan yang terekam oleh al-Qur’an.

Menurut Mehmet, penggunaan kata gatl dalam al-Qur’an bisa
dikelompokkan menjadi 5 bagian. Seperti individual gatl (pembunuhan
yang bersifat individu), gatl of one’s own children (pembunuhan
terhadap anak kandung), gatl as a punishment (pembunuhan dalam
konteks hukuman), gatl of prophets and mission holders (pembunuhan
terhadap para Nabi dan Rasul), gatl in wars (pembunuhan dalam konteks

perang).

Untuk memperjelas konsep Mehmet di atas, peneliti akan
menjabarkan lima poin itu secara ringkas.
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Pertama, Pembunuhan yang bersifat individu. Pembunuhan seperti
ini dimaksudkan dalam konteks pembunuhan satu orang oleh orang lain.
Menurut Mehmet, membunuh atau melakukan pembunuhan terhadap
orang beriman secara tegas dilarang oleh al-Qur’an. Hal ini tercermin
melalui ayat al-Qur’an surah al-Nisa ayat ke-92 dan 93. Meski begitu,
menurut Mehmet, ada beberapa faktor yang memperbolehkan terjadinya
tindakan pembunuhan, seperti tidak sengaja membunuh orang beriman
yang berada di antara orang-orang tak beradab®' atau membunuh
seseorang karena berada di posisi sedang terancam oleh orang lain.

Selanjutnya, Mehmet menegaskan bahwa membunuh orang lain
tanpa legitimasi yang jelas adalah hal terlarang dan dikutuk oleh Allah
Swt. Walaupun ada legitimasi yang jelas, tindakan membunuh tetap saja
tidak dapat dibenarkan. Karena hal itu bisa melahirkan ketidakadilan.32

Kedua, pembunuhan terhadap anak kandung. Fenomena
pembunuhan terhadap anak kandung memang sulit dicerna akal sehat.
Tapi fenomena ini telah terjadi di masa silam dan direkam oleh Al-
Qur’an. Pembahasan terkait masalah ini bisa dilihat dalam surah al-
An’am ayat ke-137 hingga 140, al-Isra’ ayat ke-31, al-Mumtahanah ayat
ke-12, dan al-Takwir ayat ke-8 hingga 9.

Menurut Mehmet, ada tiga alasan kenapa pembunuhan terhadap
anak ini bisa terjadi di masa silam. Pertama, untuk pengorbanan
(sacrifice). Kedua, pembunuhan terhadap anak-anak yang lahir karena
kehamilan yang tak diinginkan. Ketiga, karena kelaparan.?

31peneliti sengaja melawankan kata beriman dengan tak beradab. Berbeda dari
pandangan pada umumnya yang melawankan kata beriman dengan kata kafir. Karena
menurut pengamatan peneliti, Mehmet mengindikasikan kata beriman tidak spesifik
kepada orang Islam semata, melainkan bisa meliputi para penganut agama lain.
Sementara lawan dari beriman adalah orang-orang tak beradab. Lihat Mehmet Cakirtas,
The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical Framework,
dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 95.

2The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical
Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 95.

BThe Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical
Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 97.
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Ketiga, pembunuhan sebagai hukuman. Ini adalah salah satu konsep
membunuh yang dibahas oleh Al-Qur’an sebagai bentuk hukuman
terhadap pelaku kejahatan. Mehmet mengidentifikasi dua jenis ayat yang
berbicara terkait hal ini. Pertama adalah gatl sebagai hukuman terhadap
orang-orang yang berprilaku layaknya ‘“bandit”, kedua adalah gatl
sebagai hukuman terhadap mereka yang melakukan tindakan
pembunuhan tanpa legitimasi yang jelas.®*

Salah satu ayat yang dirujuk oleh Mehmet terkait masalah ini adalah
ayat ke-33 surah al-Maidah. Berdasarkan keterangan dari Al-Tabari,
ayat ini terkait dengan suku ‘Urayna dan ‘Ukl. Berdasarkan riwayat dari
al-Tabari, orang-orang dari dua suku itu pergi mengunjungi Rasulullah
Saw untuk meminta susu unta. Namun, di saat Rasulullah telah
mengizinkan mereka, mereka justru berprilaku seperti “bandit”, mereka
membunuh unta-unta tersebut. Atas dasar itulah, Nabi menghukum
mereka.*

Keempat, pembunuhan terhadap para nabi dan rasul. Pembunuhan
terhadap para nabi dan rasul Allah adalah salah satu isu yang cukup
sering diulas oleh Al-Qur’an. Sejumlah nama nabi disebutkan oleh Al-
Qur’an sebagai objek pembunuhan orang-orang yang hidup di
zamannya. Dimulai dari nabi lbrahim,*® nabi Musa, 3nabi Isa,*nabi
Yusuf,*®nabi Harun.*

Menurut Mehmet, alasan utama para nabi itu ingin dihabisi oleh
sejumlah orang di masanya adalah karena mereka mencoba untuk
memainkan peran di tengah masyarakat. Di saat seorang nabi muncul di

4The Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical
Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 99.

BThe Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical
Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 99.

%Lihat Q.S al-Ankabut ayat ke-24.

S7Lihat Q.S Ghafir ayat ke-26 dan al-Qashas ayat ke-9.

3 Lihat Q.S al-Nisa ayat ke-157.

% Lihat Q.S Yusuf ayat ke-9 hingga ke-10.

40 Lihat Q.S al-A’raf ayat ke-150.
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tengah masyarakat dan mulai mendeklarasikan kenabiannya, di saat
itulah mereka ditolak dan kemudian dibunuh.*!

Kelima, membunuh di dalam peperangan. Konsep membunuh dalam
perang dibahas begitu banyak oleh Al-Qur’an. Menurut pengamatan
Mehmet, ada sekitar 69 ayat tentang gatl yang disebut dalam konteks
perang.*?

C. Qatl dalam Figh

Pembunuhan (gatl) dalam figh dibagi menjadi pembunuhan yang
diharamkan dan pembunuhan yang diperbolehkan. Terdapat beberapa
ayat yang mengharamkan melakukan pembunuhan, diantaranya sebagai
berikut:*

Pertama, surah al-Isra’ ayat 31:
15 s (S 3488 &) 2015 68555 A3 () dains o5 138 5

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu
dosa yang besar.”

Kedua, surah al-Isra’ ayat 33:

WA 1) s 38 Ll O hay Ball Y1 a 238 ol ol 18 Y
15 3iaia H& A AN 8 ca 2 Y

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang
benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya
Kami telah memberi kekuasaan (hak qgisas) kepada walinya, tetapi

UThe Term Qatl in the Qur’an as a Source of History and Its Historical
Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 100.

42The Term Qat/ in the Qur’an as a Source of History and Its Historical
Framework, dalam Dini Tetkikler Dergisi Journal of Religious Inquiries, hal 102.

4 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 1.
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janganlah ia itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya
ia adalah orang yang mendapat perlindungan. ”

Ketiga, surah al-Maidah ayat 32:

o d 5 ol e Tl U8 2a 4 ieTold B e GEC Al (AT (e
aiela WP lnn Gl AT L6 BUAT fa s T ol (8 LIEE a3
O3 il (Y1 o8 b Sag 242 15K &) 28 il UL

“Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Isra’il bahwa barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain atau bukan karena membuat
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan ia telah membunuh
manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah menghidupkan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-
rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas,
kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.”

Adapun ayat-ayat yang memperbolehkan melakukan pembunuhan,
sebagai berikut:*

Pertama, surah al-Bagarah ayat 178:

15 sl iy Al AT 2 s Galiail) e ik 13t il L
2Ll Al 215 Cay oAl £ UG 2o sl (e A i B 2N

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka barang siapa yang mendapatkan suatu pemaafan dari
saudaranya, hendaknya (yang memaafkan) mengikuti cara yang baik,
dan (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf

4 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 2.
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dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan-mu dan suatu rahmat. Barang siapa
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat
pedih”.

Kedua, surah al-Maidah ayat 45:

udy\_l U‘:’Y‘J hJ.I‘)_n_I hJJ‘)_”} u.\’JLI u.udb u.us.\n_l u.us.\&\ u\\.@.\ﬁ(s@_ﬂ.c\_\.uS}
Lu(,S;_\(Awfdwlss}@ﬁmdmwuahascjﬁbwhw\}

“Di dalam kitab itu kami telah tetapkan terhadap mereka
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-
luka (pun) ada gisasnya. Barang siapa yang melepaskan (hak
gisas)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa bagi
dirinya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut ketentuan
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
zalim”,

Dalam tindak pidana pembunuhan tersebut, para ulama figh berbeda
pendapat tentang pembagiannya, perbedaannya bisa dilihat dari
pembagian berdasarkan aliran mazhab figh yang berbeda.*® Ulama figh
dari Mazhab Maliki hanya membaginya kepada dua bagian,
pembunuhan sengaja dan tersalah. Sedangkan ulama figh dari Mazhab
Hanafi, Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali membaginya menjadi tiga
macam, pembunuhan sengaja, semi sengaja dan tersalah.

Mazhab Maliki tidak mengakui adanya pembunuhan semi sengaja
karena, di dalam Al-Qur’an sendiri hanya menyebutkan hukuman
sebagai ancaman bagi tindak pembunuhan sengaja dan tersalah.*® Lalu
untuk membedakan antara pembunuhan sengaja dengan pembunuhan
tersalah hanya perlu melihat adanya unsur kesengajaan, permusuhan dan

4 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 3.
4 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 4.
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akibatnya. Sedangkan menurut Mazhab yang lain, selain melihat pada
unsur kesengajaan, permusuhan, dan akibatnya, juga perlu melihat alat
yang digunakan. Karena unsur kesengajaan adalah hal yang tersembunyi
dalam hati sehingga perlu menanyakan pelaku untuk dikonfirmasi, tetapi
akan dapat terlihat jika mempertimbangkan pada cara dan alat yang
digunakan.

Pembagian terhadap tindak pembunuhan berdasarkan Mazhab-
Mazhab Figh secara keseluruhan, sebagai berikut:*’

Pembunuhan sengaja, pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja,
disertai rasa permusuhan, menggunakan alat-alat yang biasanya dapat
menghilangkan nyawa, dilakukan secara langsung atau secara tidak
langsung. Seperti mengguanakan senjata tajam atau melukai seseorang
sehingga berakibat menghilangkan nyawa. Unsur-unsur yang
menunjukkan pembunuhan sengaja: pertama, orang yang dibunuh
adalah orang yang diharamkan darahnya untuk ditumpahkan, atau orang
yang dilarang untuk dibunuh. Kedua, perbuatan jahat yang dilakukan
mengakibatkan pada kematian seseorang. Ketiga, memiliki tujuan untuk
menghilangkan nyawa seseorang.

Menurut ulama mazhab Hambali, pembunuhan sengaja dapat dilihat
dari alat yang digunakan memang dapat melukai dan menghilangkan
nyawa orang lain. Berbeda dengan ulama mazhab Syafi’i dan mazhab
Hanafi, dikatakan pembunuhan sengaja jika alat yang digunakan
biasanya dapat menghilangkan nyawa seseorang meskipun tidak
melukai, atau biasanya tidak digunakan untuk membunuh. Sedang ulama
mazhab Maliki yang tidak menganggap adanya pembunuhan semi
sengaja, menurut mereka, dikatakan pembunuhan sengaja apabila
dilakukan dengan rasa permusuhan, meskipun menggunakan alat berupa
benda tajam atau tidak, dapat melukai dan tidak melukai, selama itu
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang.

Pembunuhan semi sengaja, suatu pembunuhan yang dilakukan
dengan sengaja, disertai rasa permusuhan, mengguanakan alat-alat yang

47 Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, hal 3.
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biasanya tidak menyebabkan kematian, alat-alat yang terlihat sepele
seperti batu kecil yang pada akhirnya berakibat menghilangkan nyawa
orang lain. Unsur-unsur yang menunjukkan pada pembunuhan semi
sengaja: pertama, perbuatan yang dilakukan pelaku dapat
mengakibatkan kematian. Kedua, memiliki maksud permusuhan dan
penganiayaan. Ketiga, terdapat hubungan sebab akibat antara pelaku
dengan kematian korban.

Pembunuhan tersalah, pembunuhan yang terjadi tanpa disengaja,
seperti terjadinya kecelakaan yang berakibat menghilangkan nyawa
orang lain. Unsur-unsur yang menunjukkan terjadinya pembunuhan
tersalah: pertama, terjadinya suatu perbuatan yang mengakibatkan pada
kematian. Kedua, perbuatan tersebut terjadi karena adanya kesalahan.
Ketiga, perbuatan kesalahan tersebut memiliki hubungan sebab akibat
dengan kematian korban.

. Qatl dalam Hukum Positif

Jika ditampilkan dalam bentuk sederhana, secara keseluruhan
pembunuhan di dalam hukum negara akan terbagi dalam
pengelompokan sebagai berikut:

Pembunuhan sengaja dibagi menjadi pembunuhan biasa,
pembunuhan dengan pemberat, pembunuhan berencana, dan
pembunuhan yang dilakukan dengan permintaan dari korban. Masing-
masik memiliki unsur subjektif dan objektif, kecuali pembunuhan yang
diakukan dengan permintaan dari korban. Adapun pembunuhan tak
disengaja tidak dibagi sebagaimana pembagian pembunuhan sengaja.

Dalam konteks negara, persoalan pembunuhan juga menjadi hal
penting yang aturannya tertulis di dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP). Di dalam KUHP, suatu tindakan dapat dikatakan
sebagai tindakan membunuh apabila seseorang sengaja menghilangkan
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nyawa orang lain. Meskipun begitu, ada banyak aturan-aturan lainnya
yang akan memperluas makna pembunuhan di atas.*®

Ketentuan-ketentuan tentang pembunuhan di atur di dalam KUHP
buku 11 bab XX, yang terdiri dari 13 Pasal, yaitu Pasal 338 hingga 350.
Dalam hukum negara, peristiwa pembunuhan sudah diklasifikasikan
secara detail, seperti halnya dalam hukum Islam.

Secara umum, tindakan pembunuhan atau menghilangkan nyawa
orang lain, dapat dibagi menjadi dua. Pembunuhan disengaja dan tidak
sengaja. Pembunuhan disengaja adalah tindakan membunuh yang terjadi
dengan perencanaan. Namun, perlu digaris bawahi dari suatu peristiwa
pembunuhan adalah niat yang terwujud melalui perbuatan yang
dilakukan sampai selesai.

Tindak pidana pembunuhan, berdasarkan unsur kesalahannya dibagi
menjadi beberapa bagian:

Pembunuhan Disengaja, aturan tentang pembunuhan disengaja
dalam KUHP dibagi lagi menjadi beberapa bagian yang lebih detail,
dibagi berdasarkan pada unsur-unsurnya, untuk mengetahui dan bisa
membedakannya, perlu melihat unsur-unsurnya:

1. Pembunuhan biasa, pertama, unsur subyektif, yaitu perbuatan
sengaja yang dilakukan seketika itu juga tanpa direncanakan terlebih
dahulu. Kedua, unsur objektif, dengan memperhatikan
“menghilangkan” dan “nyawa orang lain”. Menghilangkan, yaitu
adanya kesengajaan pelaku untuk menghilangkan nyawa dengan
mengetahui bahwa perbuatannya dapat mengakibatkan hilangnya
nyawa. Sedangkan orang lain, yaitu perbuatan yang dilakukan
terhadap orang lain dari dirinya, tanpa melihat hubungan apapun
yang dimiliki antara pelaku dengan korban, sehingga perbuatan
bunuh diri tidak dikenai hukum karena dianggap orang yang sakit

“8_jhat Tindak Pidana Pembunuhan dalam KUHP — suduthukum.com.
Diakses pada Senin, 13 Juni 2022, pukul 09.40 WIB.
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ingatan. Tindak pidana pembunuhan biasa dapat dikanai hukuman
sampai lima belas tahun penjara.

. Pembunuhan dengan pemberat, pertama, unsur subyektif, dengan
sengaja dan memiliki  maksud. Kedua, unsur obyektif,
menghilangkan nyawa orang lain — melakukan tindak pidana lain
sebelum, sesaat atau setelahnya — sebagai persiapan atau
memudahkan tindak pidana yang dilakukan — untuk memastikan
tidak dipidana setelah tindak pidana yang dilakukan — menguasai hal
yang dituju ketika tertangkap basah. Dalam hal ini yang dimaksud,
yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja agar tindak
pidana yang dilakukan dapat berhasil, baik pembunuhan yang
dilakukan sebelum, sesaat, atau setelah tindak pidana lain dilakukan.
Jika tindak pidana unsur subyektif dan obyektif dalam tindak pidana
ini dapat dibuktikan di pengadilan, maka itu dapat memberatkan
tindak pidana yang dilakukan. Tindak pidana ini akan dihukum lebih
berat dari pembunuhan biasa, yaitu akan diberi hukuman seumur
hidup atau sampai dua puluh tahun.

. Pembunuhan berencana, pertama, Unsur subyektif, pelaku
melakukan perbuatan dengan sengaja dan direncanakan terlebih
dahulu. Kedua, unsur obyektif, perbuatan yang menghilangkan
nyawa orang lain. Dengan terpenuhunya kedua unsur tersebut, yaitu
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja dan direncanakan
terlebih dahulu oleh pelaku, serta dia sadar bahwa perbuatannya
menghilangkan nyawa. Perbuatan ini lebih berat hukumannya
daripada dua bentuk pembunuhan sebelumnya, yaitu dapat dikenai
hukuman mati. Penegakan hukuman mati terhadap tindak
pembunuhan berencana harus diberlakukan karena, pembunuhan
berencana dinilai sangat kejam.

. Pembunuhan yang dilakukan dengan permintaan dari korban,
merupakan pembunuhan sengaja yang dilakukan, karena permintaan
yang benar-benar tegas dari korban sendiri dan bukan berbentuk
persetujuan belaka. Meskipun pembunuhan yang dilakukan
merupakan keinginan dari korban langsung, akan tetap dikenai
sanksi hukuman penjara. Pelaku dapat dipidana penjara paling lama
hingga dua belas tahun.
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Pembunuhan tidak disengaja, perbuatan aktif maupun pasif yang
berakibat menghilangkan nyawa, akibatnya tersebut tidak dikehendaki
oleh pelaku. Tindak pidana ini dikenai hukuman penjara paling lama
lima tahun atau hukum kurungan paling lama satu tahun. Tindak pidana
pembunuhan ini berupa ketidaksengajaan yang mengakibatkan
hilangnya nyawa seseorang, dapat dibedakan sebagai ketidaksengajaan
pasif dan ketidaksengajaan aktif. Ketidaksengajaan pasif contohnya,
penjaga palang pintu tertidur sehingga tidak menutup palang pintu ketika
kereta hendak melintas, mengakibatkan tertabraknya mobil yang
melintasi jalur kereta, kematian orang yang tertabrak disebabkan palang
pintu tidak ditutup. Ketidaksengajaan aktif contohnya, para pekerja yang
berusaha merobohkan bangunan lalu reruntuhannya menimpa orang lain,
reruntuhannya yang mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain.



BAB IlII
BIOGRAFI HAMKA
A. HAMKA

Prof. Dr. Haji Abdulmalik bin Abdulkarim Amrullah, akrab disapa
dengan sebutan HAMKA. Lahir pada 14 Muharram 1326 H/ 17 Februari
1908 M.*® Hamka terlahir dari seorang ibu bernama Shafiyah binti
Bagindo Nan Batuah dan ayah sekaligus gurunya Dr. Syaikh
Abdulkarim Amrullah. Keluarga Hamka secara turun-temurun menjadi
Guru Pembimbing dalam Agama Islam, sehingga Hamka sebagai
penerus diharapkan dapat melanjutkan hal baik yang dilakukan oleh
orang tua beserta kakek-buyutnya.*

Hamka telah dibekali dengan bacaan Al-Qur’an mulai dari sejak dia
masih kecil, dia mulai dibimbing untuk membaca Al-Qur’an dari awal
sampai selesai (khatam). Setelah sampai pada umur yang dikatakan
cukup untuk mulai bersekolah, yaitu saat berumur tujuh tahun, Hamka
dimasukkan ke Sekolah Desa. Tidak hanya pergi ke Sekolah Desa,
Hamka juga dimasukkan ke sekolah Diniyah yang saat itu didirikan oleh
Zainuddin Labai el-Yunus, sehingga pada saat di pagi hari Hamka akan
pergi bersekolah ke Sekolah Desa, sedangkan di sore harinya dia akan
pergi melanjutkan untuk belajar ke sekolah Diniyah.>*

Pada tahun 1918, setelah ayah Hamka yaitu Abdulkarim Amrullah
kembali dari jawa, dia mulai mendirikan sebuah tempat sebagai
madrasah yang dikenal dengan sebutan Sumatera Thawalib.>?> Hamka
dipindahkan dari sekolah desa untuk belajar di Sumatera Thawalib yang

4 HAMKA, AYAHKU: Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan
Perjuangan Kaum Agama di Sumatera (Jakarta: UMINDA, 1982) cet. 4 hal 12.

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD
Singapura, 2003) hal 1.

51 Dewi Murni, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis
(Tembilahan: Syahadah, 2015) vol. 111 no. 2 hal 25.

%2 HAMKA, AYAHKU: Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan
Perjuangan Kaum Agama di Sumatera, hal 12.
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didirikan ayahnya, tetapi Hamka tidak menyelesaikan waktu belajarnya
hingga tujuh tahun, sesuai waktu yang telah ditetapkan apabila belajar
di Sumatera Thawalib, karena dia hanya belajar selama empat tahun lalu
memutuskan untuk keluar. Setelah itu dia membawa dirinya untuk
berdiam di perpustakaan Zainaro, yang didirikan oleh Zainuddin Labay
el-Yunusi dan Bagindo Sinaro, dimulai dengan mengurung diri di
perputakaan inilah Hamka akhirnya membangun gairahnya dalam
berbagai hal, waktu yang dihabiskan di dalam perpustakaan yang
berperan penting dalam membangun imajinasi serta kemampuan baca
tulisnya.>

Pendidikan formal yang dilalui oleh Hamka dapat dikatakan hanya
berlangsung selama tujuh tahun, dimulai dari sejak kecil belajar di
Sekolah Desa dan Sekolah Diniyah, lalu beranjak ke Sumatera
Thawalib, dan yang terakhir pernah pergi ke Surau Inyiak Parabek yang
bertempat di bukit tinggi. Dari sekian perjalanan Pendidikannya, Hamka
telah belajar dari ulama-ulama besar yang mempengaruhi
pemikirannya, seperti ayahnya sendiri (Abdulkarim Amrullah), Engku
Mudo Abdul Hamid, Zainuddin Labay el-Yunusi, dan Syekh Ibrahim
Musa Parabek.>*

. Tafsir Al-Azhar

Hamka mempunyai keinginan untuk membuat tafsir Al-Azhar,
karena dia bertujuan untuk menuliskan pandangan dan pemikirannya.
Di samping itu juga terdapat tiga orang yang mendorong Hamka untuk
menuliskan tafsir Al-Azhar:>

Pertama, Dr. Syaikh Abdulkarim Amrullah, ayah sekaligus dapat
dikatakan guru dari Hamka, karena ayahnyalah yang paling banyak
membentuk pemikirannya. Hamka berharap dengan menuliskan tafsir
ini, dapat menjadikan kebahagiaan tersendiri bagi ayahnya yang telah

53 Dewi Murni, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis,
hal 26.

% Dewi Murni, Tafsir Al-Azhar Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis,
hal 27.

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 1.
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mendahuluinya, diketahui Hamka ditinggal ayahnya yang wafat tepat
hari sabtu, jam 5:40 pagi, pada tanggal 21 Jumadil Akhir 1364 atau 2
juni 1945, tidak jauh sebelum akhirnya proklamasi kemerdekaan
Indonesia terlaksana.>®

Kedua, Ahmad Rasyid Sutan Manshur, suami dari kakak Hamka,
kakak ipar yang juga berperan sebagai gurunya. Dia adalah orang yang
membantu  Hamka dalam membangun pemikiran falsafah
keagamaannya, salah satunya seperti hal yang sempat dikatakan saat
berbincang, saat itu kakak iparnya mempertanyakan asal dari pemikiran
yang dimilikinya.®’

Ketiga, Siti Rahma binti Endah Sutan, seorang istri yang dapat
dikatakan sebagai orang yang benar-benar berjuang saat hidup bersama
Hamka, dalam menghadapi setiap keadaan yang dilalui dalam setengah
kehidupannya. Hamka mempersembahkan tafsir ini sebagai rasa syukur
kepada Allah Swt. dengan terpeliharanya rumah tangga mereka, hingga
mereka dapat memiliki anak dan cucu.%®

Jika dilihat kandungan tafsir Al-Azhar, dapat diketahui bahwa apa
yang ditulis di dalamnya merupakan kuliah subuh yang telah di
sampaikan di Masjid Al-Azhar dan diterbitkan dalam majalah Gema
Islam,® melalui bantuan Jenderal Sudirman dan Kolonel Muchlas
Rowi.®° Hamka mulai menulis tafsir ini setelah ditangkap dan ditahan
oleh pemerintah orde lama, selesai dari mengisi kuliah subuh pada
tanggal 27 Januari 1964.%* Saat di dalam tahanan dia mulai memiliki ide

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 1.

S HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 2.

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 2.

% Husnul Hidayati, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya
Hamka, hal 30.

8 Imam Taufig, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap
Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, hal 305.

61 Husnul Hidayati, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya
Hamka, hal 31.
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untuk menuliskan pemikirannya dan menyusunnya sehingga menjadi
sebuah karya tafsir.%?

Mengeni pemberian nama tafsirnya, Hamka menamainya sebagai
tafsir Al-Azhar, karena dia biasa mengisi kuliah subuh di sebuah masjid,
yang telah diberi nama Masjid Agung Al-Azhar oleh seorang Rektor
Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir, setelah kunjungannya ke masjid
tersebut. Dalam proses penelitiannya, Hamka memutuskan untuk
menggunakan nama masjid tersebut sebagai nama tafsir yang
ditulisnya.®® Dia memiliki niat, dengan melalui penamaan ini sebagai
bentuk terima kasih Hamka terhadap Universitas Al-Azhar sendiri yang
telah memberinya gelar ilmiah Ustdziyah Fakhriyah.5

Di dalam penelitian tafsir Al-Azhar, Hamka menulis tafsir ini dengan
metode analitis (tahliili) dan pendekatan sosial kemasyarakatan ( ‘adabi
ijtima i) serta pergerakan (haraki).%® Berbagai kitab tafsir yang ditelaah
untuk dapat menulis tafsir ini, yang disempurnakan setelah Hamka
keluar dari penjara, sebagai berikut:®

1. Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Al-Qur’an, karya Abu Ja'far ibn Jarir ath-
Thabari.

2. Tafsir Al-Qur’anul-'Azim, karya Imaduddin Abil Fidaa Ismail Ibnu
Katsir Al-Qurasyi ad-Dimasyqi.

3. Al-Kasysyat 'an Hagaa-igit Tanziil, karya Abul Qarim Jarullah az-
Zamakhsyari.

4. Al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an, karya Abd Abdillah Muhammad ibn
Ahmad al-Ansari al-Qurtubi.

62 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 1.

®Imam Taufig, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap
Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Semarang: al-Tahrir,2014) vol. 14. No. 2
hal 304.

6 Husnul Hidayati, Metodelogi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya
Hamka (Mataram: el-Umdah, 2018) vol. 1 no. 1 hal 31.

8 Imam Taufig, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap
Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, hal 306.

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10 , hal 8169.
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25.
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Mafatih al-Gaib, al-Masyhuru bi al-Tafsir al-Kabir, karya
Fakhruddin ar-Razi.

Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil (Tafsir al-Khazin), karya
‘Alauddin Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Baghdadi.

Madarik al-Tanziil wa Haqaiq al-Ta'wiil. Karya Abdullah ibn Ahmad
ibn Muhammad an-Nasafi.

Tafsir Jalalain, karya Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli
dan Jalaluddin Abdurrahman ibn Abu Bakar as-Sayuthi.

Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, karya Jalaluddin as-Sayuthi.

Fi Ma'rifat al-Nasikhi wa al-Mansukhi, karya Ali ibn Hazm al-
Andalusi.

Al-Fathu al-Qadiir, al-Jami'u baina fannai al-riwayati wa al-dirayati
fi 'ilmi al-tafsiir, karya Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn
Abdullah asy-Syaukani.

Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad Mushthafa al-Maraghi.

Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya Thanthawi Jauhari.
Mahasin al-Ta'wiil, karya Muharnmad Jamaluddin al-Qasimi.
Tafsir al-Manar, karya As-Sayid Muhammad Rasyid Ridha.
Al-Mushaf al-Mufassar, karya Muhamrnad Farid Wijdi.

Fi Zilal Al-Qur’an, oleh: Sayyid Quitb.

Adhwa al-Bayan, fi Idahi Al-Qur’an bi Al-Qur’an, karya
Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakaiyu asy-
Syanqiti.

Turjuman al-Mustafiid, karya Aminuddin Abdurrauf bin Ali al-
Fanshuri as-Sinkili al-Jawi.

Tafsir al-Furgan, karya A. Hassan Bangil.

Tafsir Al-Qur’an al-Hakim, karya Qasim Bakri, Muhammad Nur al-
Imam, dan A.M. Dt. Majoindo.

Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya Prof. Mahmud Yunus.

Tafsir Al-Qur’an, karya H. Zainuddin Hamidi dan Fakhruddin H.S.
Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya H. Abdulhalim Hassan, H. Zainal
Arifin Abbas, dan al-Ustaz Abdurrahim al-Haitami.

Al-Qur’an dan Terjemahannya, yang dikeluarkan oleh Departemen
Agama.
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26. Serta 3 buah tafsir dari Mazhab Syi'ah, pemberian panitia islam di

Taheran, Iran:

a. Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, karya Muhammad Husain
Thabathaba’i.

b. Allaa-ur Rahrnan, fi Tafsir Al-Qur’an, karya Muhammad Jawad
al-Balaghi,

c. Al-Bayan, fi Tafsir Al-Qur’an, karya Abul Qasim al-Musawi al-
Kha’i.

Di dalamnya terdapat banyak hal yang mewarnai tafsir ini selain
dari kitab tafsir, sebagai berikut:%’

1. Dari kitab hadis: al-Muwayta’, Fath al-Bari fii Sharh al-Bukharii,
Sunan Abii Dawud, al-Targiib wa al-Tarhiib, dan lainnya.

2. Dari kitab figh: al-Umm, alRisalah, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-
Arba’ah, al-Muhazzab, dan lainnya.

3. Dari kitab tasawuf: 1aya’ ‘Uliim al-Diin, Qit al-Qulib, dan lainnya.

4. Dari buku-buku tentang tauhid dan pemikiran Islam, al-Arbaiin fii
Usil al-Diin, Siirah 1bn Hisam, A’lam al-Muwaqqi’iin, Zad al-
Ma’ad, dan lainnya.

5. Dan terdapat berbagai karangan lain dari buku-buku tentang sejarah,
filsafat, ekonomi, sains dan lainnya.

C. Munasabah

Pembahasan Munasabah pertama kali dimunculkan oleh
Abubakar Abdullah bin Muhammad Ziyad an-Naisabury (wafat 324
H).%8 Munasabah dalam bahasa memiliki arti kedekatan, seperti kata
nasab yang memiliki arti kedekatan seseorang dangan orang lain

7 Imam Taufig, Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap
Pemikiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, hal 306.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 244.
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melalui hubungan darah. Para ulama menggunakan istilah mundasabah
dalam dua hal:®°

Pertama, hubungan kedekatan antar ayat atau kumpulan ayat
yang satu dengan yang lainnya, mencakup hubungan kata dengan kata
dalam satu ayat, ayat dengan ayat sesudahnya, kandungan ayat dengan
penutupnya, surah dengan surah berikutnya, awal surah dengan
penutupnya, nama surah dengan tema utamanya, uraian akhir surah
dengan uraian awal surah selanjutnya.

Kedua, hubungan makna antara ayat yang satu dengan yang lain,
seperti adanya pengkhususan, atau penetapan syarat dari ayat lain
terhadap ayat yang tidak mengandung syarat. Contohnya, al-Maidah
yang membahas tentang aneka makanan yang haram, salah satunya
adalah darah. Adapun dalam al-An’am ayat 145 menjelaskan bahwa
darah yang haram dimakan adalah darah yang mengalir.

Para ulama berbeda pendapat tentang penggunaan istilah
mungasabah terhadap penjelasan kedua, dan penggunaannya terbatas
hanya pada penjelasan pertama saja.’® Dengan alasan bahwa ayat al-
Qur’an turun dalam masa yang berbeda-beda, sehingga tidak mungkin
ada hubungan uraian di masa lalu dengan uraian di masa setelahnya.
Namun pendapat tersebut ditanggapai dengan pernyataan, bahwa
penempatan ayat-ayat dalam al-Qur’an bukan sesuai pada masa
turunnya, tetapi penempatannya merupakan perintah dari Rasulullah
saw kepada penulis dimana ayat untuk ditempatkan. Harus diakui bahwa
terdapat beragam hubungan yang digunakan oleh setiap mufasir, karena
penggunaanya berdasarkan pada pikiran imajinasi dan suatu kondisi,
sehingga hubungan yang dibahas dalam suatu ayat bisa satu, dua, atau
tiga, tergantung pada seorang mufasir.

9 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 243.

0 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, hal 244.



BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN HAMKA TERKAIT AYAT QATL
A. Penafsiran Hamka Terkait Ayat Qatl

Sebelum masuk ke dalam pembahasan, perlu mengumpulkan
ayat yang mengandung derivasi dari kata gatl di dalam berbagai surah,
dari sekian banyak ayat dalam surah-surah yang ada, ayat yang
mengandung derivasi dari kata gatl sebagai berikut:

Q.S al-Bagarah ayat 54 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(diri)™*
EE T

K A

Q.S al-Bagarah ayat 61 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(nabi)"?

Bl s 0 3

Q.S al-Bagarah ayat 72 kata qatala dimaknai sebagai
pembunuhan (pelaku)”

L &bz 598 L5 238 3y g

Q.S al-Bagarah ayat 85 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(sesama)’™

R s o s 1 8 038 A5 el sl

Q.S al-Bagarah ayat 87 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(nabi)™

THAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 192.
2 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 201.
B HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 220.
*HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 235.
S HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 240.
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G505 &) jh 5 20K &) ya8

Q.S al-Bagarah ayat 91 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(nabi)’®

U8 e £131 638

Q.S al-Bagarah ayat 154 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(di jalan allah)’’

Gl 30 ) i (8 )

Q.S al-Bagarah ayat 178 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(qisas)™

B (3 Oaliadl ile ok

Q.S al-Bagarah ayat 190 kata gatala dimaknai sebagai berperang
(melindungi diri)™

)5 Y 5 280 5HE ol o i 8 1 5HEs

Q.S al-Bagarah ayat 191 kata qatala-gatl-gatala dimaknai
sebagai membunuh (dalam perang)®

Jl e Xl A8all 5 254 DAT E0R (n 2h 34 HAT 5 2 jaka Eoa ah ST
E RN <Y AT S AN 043 Cos 2 o ks & % o % -2° R N S
24 3liela aS 5 Gla 408 &S 3liey s o) DAl aaluall e 28 3l Y g

Q.S al-Bagarah ayat 193 kata gatala dimaknai sebagai perang
(menghapus fitnah)®!

Bt o oA aF o oF ofek .
A8 55 Y (s a3l

8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 242.
"HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 350.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 408.
® HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 445.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 446.
81 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 447.
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Q.S al-Bagarah ayat 216 kata gital dimaknai sebagai perang
(perintah)®

&3k g o e ok

Q.S al-Baqgarah ayat 217 kata gital-gatl-gatala dimaknai sebagai
perang-pembunuhan (bulan haram)®

55 ) i O Sia® S 48 (038 U548 I8 215l 4 e lshig
V5 (e 50 A 5T e 5T A AT 215305 21580 aatall g oy
3l o Jis fe K50 s a&shiE o
Q.S al-Bagarah ayat 244 kata gatala dimaknai sebagai perang (di

jalan allah)®4

A i 8158085

Q.S al-Bagarah ayat 246 kata gatala-gatala dimaknai sebagai
perang (perintah bagi bani israil)

L:nj \j@ﬁ\‘sj;@ \}7/\ :Jt\éj\ (;‘;S;k; (._1;}5 :J! .,:‘t/ - :l& a@gfm‘ d;:‘;“ Zzé J;Gj

sele o8 GBI 5 U )y Ge G ATN 3 ) Jim o8 & YT U

Q)

Q.S al-Bagarah ayat 251 kata qatala dimaknai sebagai
membunuh (jalut)®®

3lla 350 085

Q.S al-Bagarah ayat 253 kata igtatala dimaknai sebagai bunuh-
bunuhan (beda agama)®’

82 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 506.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 509.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 586.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 591.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 600.
87 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 611.
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oSy il aafela W s b anana e il OB W a0 oL 55

Sy e g 8 kT ofead o st Ton T B i S8 02 L <) Ss ox2 3 oifed
Jaly ) (S5 150580 L 2 2La 515 58 83 2ghas Gal (4 sl | 3aliA
Spie

Q.S Ali Imran ayat 13 kata gatala dimaknai sebagai perang
(pertolongan allah)®®

A Jise b (S 4

Q.S Ali Imran ayat 21 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(nabi)®°

B S T L P O PR T
Lalally &3 58l CAA &5t 5 (3 ey ol (3l

Q.S Ali Imran ayat 111 kata gatala dimaknai sebagai perang
(orang fasik)®

S 515 & 5hE 4

Q.S Ali Imran ayat 112 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(nabi sebagai bukti)®

S A s by 588 1546 i

Q.S Ali Imran ayat 121 kata gital dimaknai sebagai berperang
(tempat strategis)®2

JUD aclia (e Al {5 58 GlIAT G Cgae 3

Q.S Ali Imran ayat 144 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(sebagai manusia)®?

8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 717.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 738.
0 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 892.
1 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 894.
2 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 911.
9B HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 939.
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e e G 0 g el

Q.S Ali Imran ayat 146 kata gatala dimaknai sebagai berperang
(umat yang setia)®*

! o - fos- (7- oie 4% Gosg oW 8 \ésL, Z o, oW
A Jits (2 plial Ll 3 5 Lad S G 4aa JB8 (i 05 IS5

Q.S Ali Imran ayat 154 kata gatl-qatala dimaknai sebagai
terbunuh (kelemahan hati)*®

Gl 550 A5 o AE 51 5" ga Ul s 20 ) e W G851 00358

Q.S Ali Imran ayat 156 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(syahid)®

2o (35 50a b i Jaad T3l ey 1 e e Lidie 150K 3

Q.S Ali Imran ayat 157 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(di jalan allah)®’

©es L0 - qGw MO% mo_o L _ i o<w Bt % F oS T LI - SR
O3aang Laa A daa )y 4l (a5 oaeal 24 3l 4 Jiul o8 20k Gl g

Q.S Ali Imran ayat 158 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(akan kembali)®

2

R, WG odfed of 052 o F.
Oooaas 4 JY &l 3l 255 Gl g

Q.S Ali Imran ayat 167 Kkata gatala-qital dimaknai sebagai
perang (bertahan)®

KBy YU a5 5HE% i ST 40 Jie o8 56 ) IS 10 s

% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 945.
% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 957.
% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 962.
" HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 963.
%® HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 964.
% HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 986.
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Q.S Ali Imran ayat 168 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(takdir)1®

15t L s Ul 5105585 263053 1516 Caal

Q.S Ali Imran ayat 169 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(syahid itu hidup)

G151 1 e 131588 0l 5l V5

Q.S Ali Imran ayat 181 kata gatl dimaknai sebagai pembunuhan
(nabi)*0?

A ik PGV a5 8 L ik

Q.S Ali Imran ayat 183 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(nabi)1%

K5 2h AT 26 8 ol g il 18 s Ol %e1a 18

Q.S Ali Imran ayat 195 kata gatala-gatala dimaknai sebagai
perang-terbunuh (di jalan allah)%*

; S w0 % 9 ° ° % ,.“’.'/ ;,;‘?’."J’, ° u\"’f o8 %~ ‘1,“:”’ o}ua, 5}3'\‘,
D) GEAT (e (g pad ciia 2R 5 Al agie (kY |3l g ) 3l g
A e Ha Ul

Q.S Al-Nisa ayat 29 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(harta)1%

LaY kR Y

100 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 987.
0L HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 989.
102 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1007.
103 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1010.
104 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1038.
105 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1176.
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Q.S al-Nisa ayat 66 kata gatala dimaknai sebagai terbunuh
(ketersediaan)*°®

dﬂsyujmues,mw\ *\Jig’s;js";’\\;ii’é\o’\g@:&;uzz’sﬁ;j
mm\j?é\ﬁu\ﬁmu#}\u\}hﬁ?@_ﬂjl

Q.S al-Nisa ayat 74 kata qatala-gatala dimaknai sebagai perang-
terbunuh (kepada allah)%’

Caliy 5 (iR

Q.S al-Nisa ayat 75 kata gatala dimaknai sebagai berjuang (kaum
tertindas)*®

A S o8 3HE Y &g

Q.S al-Nisa ayat 76 kata gatala dimaknai sebagai perang
(beriman dan kafir)1%®

S ¢ &b 13588 Gl 3% Jie o3 (38 1 sl Gl
‘;Mj‘* bl gl 3hiE e i i

Q.S al-Nisa ayat 77 kata gital dimaknai sebagai perang
(agama)**?

MM\J\&\Mwu\uyma@Adaﬁ\d\dhﬂ\?yl&uﬁ
:msum&t_mdag_uﬁd;\‘;\uﬁ\Uduss\mgaﬁsguj\jm}
S )30kl V5 280 ol 38815

106 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1299.
07T HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1309.
108 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1310.
109 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1311.
10 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1314.
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Q.S al-Nisa ayat 84 kata gatala dimaknai sebagai perang
(keteguhan hati)!!

Q.S al-Nisa ayat 89 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(berbahaya)!?

Too Ao Fr- os2 ehafRag Aok esde Ao o2 oRE 2 LA43 o 943
| e W5 L5 g ) 30855 W 5738 3aida 5 s 2a 5181 5 aa 3aas ) 3l (s

Q.S al-Nisa ayat 90 kata gatala dimaknai sebagai memerangi
(sekaum)

&gl e & e oile splalid a2 31528 15HE 51 & 5hiE)
S agile 2800 Jas L AL 2&00 1 5all 5 & 5hE

Q.S al-Nisa ayat 91 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(musuh)**?

Wk U agtle &0 s 2801520 3 Gaa b T

Q.S al-Nisa ayat 92 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(kekeliruan)!*

Ao A 53 A% U Ua (38 (55" W1 L3 OB e300 01 s
#1301 ART ) Aakd 45

Q.S al-Nisa ayat 93 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(sengaja)'t®
Adelyakl; le ) Gt 5108 1A Sga 551528 Naaih Uala 8 G2

1 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1328.
12 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1349.
113 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1350.
14 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1352.
15 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1357.



45

Q.S al-Nisa ayat 155 kata gatl dimaknai sebagai membunuh
(nabi)*t®

Oisbo s b aa s e ) gl " cale W58 gl 85 5 iy sdY) 2gt5
S Y

Q.S al-Nisa ayat 157 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(samaran nabi)*’

A OS5 8 lem Loy 8308 Ly A0 03 53 50 () (e el LR U 2185
5E8 Lay SRl L3I W) ele G 4y 24 L S cdl 408 15800 G 05
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Q.S al-Maidah ayat 24 kata gatala dimaknai sebagai perang
(pengikut penakut)*!®
Gy 3hed Ui U) SUlE Gl 5 colfl Ca MEgaa ) 3ala L 1l TdAad A1) Lsan 1318
Q.S al-Maidah ayat 27 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(petani dengki)

Cro S 215 Lananl e (i UL 56 558 31 (Al a3l o 31 W agile 005 (3
CRBAll (e 40 R W) JECEERY O SAY)

Q.S al-Maidah ayat 28 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(berbuat jahat)*®

Cadadl oy CalaT 530 SIEEY G (o dandy U G o g 1,1 Edacg

Q.S al-Maidah ayat 30 kata qatl-qatala dimaknai sebagai
membunuh (nafsu amarah)'%°

116 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1506.
17T HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1507.
18 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1693.
19 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1704,
120 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1706.
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Q.S al-Maidah ayat 32 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(bersalah)*?!

e ) (8 L0IKE (W) a0l 51 Ll i 0 088 0

Q.S al-Maidah ayat 33 kata quttilu dimaknai sebagai bunuhlah
(bersalah)'?

GV G 1580 5 a2 15 gl a5l 51 155 O

Q.S al-Maidah ayat 70 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(rasul)123

u}lﬂ-' ‘3-’)33 ‘yﬂs @ﬁ Aol

Q.S al-Maidah ayat 95 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(berburu ketika ihram)*24

Lo (s 210550 i o8 458 Bagand 2 adal B8 Y sl ol
axdll (pe (S8

Q.S al-An’am ayat 137 kata gatl dimaknai sebagai membunuh
(anak)!?®

ale 130l s b 55 2R K eMYJ‘ 8 G pnall (a0 G55 JJS)
Oaa L p ah 50 4308 L 4 £l 315 24

21 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1708.
122 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1712.
123 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1814.
124 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1881.
125 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 2207.
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Q.S al-An’am ayat 140 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(anak)*?®

e 1) A 4855 W 5585 ale ik LGaL 2A3Y 5 1358 Gl el 38
G |8 W 1 5ln

Q.S al-An’am ayat 151 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(anak)?’
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Q.S al-A’raf ayat 127 kata quttilu dimaknai sebagai membunuh

(anak laki-laki)'?®
g’.,‘,/,’w, . ey I TR A | o8 8587 7 e- ox o o XG.Y -wa .
Sl 3 AD05 i) (&) 3l 4385 o sh 500 O350 b a8 e SAll JU
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Q.S al-A’raf ayat 141 kata quttilu dimaknai sebagai membunuh

(anak laki-laki)'?®

© s ge - BT 1 ooREs T AR w5 ofces et < 1es ez W Su GEleo et %
O35 Kl (5 il 30 K03ass G3e 8 J) Ga AKall N
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Q.S al-A’raf ayat 150 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(harun)**

RS Y 5 alae Y1 ¢y Gl S 3 1 505 ¢ a3 &) 6 G 08
Gl o380

126 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 2211.
2T HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 2240.
128 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2479.
129 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2494,
180 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2508.
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Q.S al-Anfal ayat 16 kata gital dimaknai sebagai perang
(kabur)®3!
A G catmty 61 38 2 ) ) e 31 Ol A% Y5 b5 el Gas
PR TRV S -SE- ST RS S
Saall G5 Aea gl
Q.S al-Anfal ayat 17 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(tidak sombong)*3?

Y R T PP T AT UL YRPARTSPISIE- U < ISP S SRR R AR £
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Ao gl dl G A 230

Q.S al-Anfal ayat 30 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(abu jahal)!32

L H gy 2 P P e N ST T SRS TR I 2N sig 2 ookl oy sko-
A5A 8505 G385 AR )AL 51 A5l 5T 55 Gadll &y A8% )
G S i

Q.S al-Anfal ayat 39 kata gatala dimaknai sebagai perang
(fitnah)®34

Oalard Gy d G 15630 ol D AIS il G365 488 G306 Y AR 24 3l

Q.S al-Anfal ayat 65 kata gital dimaknai sebagai perang
(kekuatan orang beriman)*3®

oS- % os | RS sl2w o fw o Eyant - co. 9% VoW z _ 5T

13050 O50ma Oihte o&0n OS5 G O Lo Gaedall (a0 el
<0523 \F wod 0sH  (oste confl 7w 1EF (50129 Bagu ot &8 oL Cons
O3 Y 238 285013588 Gall (55 Lall ) Saley 43 aSaa (55 ()5 (e

BIHAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2709.
182 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2712.
133 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2737.
B34 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2752.
135 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2802.
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Q.S al-Taubah ayat 5 kata gatala dimaknai sebagai bunuh
(musyrik yg melawan)*

eh})m;bah}h}ah}mh}unuﬁ‘)M\ |88 2 A Ay AL 136
‘m\u\?@m\,mus)n\y\jbjxmn\}Au\}\yuuumfdsﬂj\;“
e:’%JJﬁ“—

Q.S al-Taubah ayat 12 kata gatala dimaknai sebagai perangi
(memungkiri janji)*’
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O34 plad 4]

Q.S al-Taubah ayat 13 kata gatala dimaknai sebagai perangi
(kekhianatan quraisy)*®
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Q.S al-Taubah ayat 14 kata gatala dimaknai sebagai memerangi
(musyrik)*°
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Q.S al-Taubah ayat 29 kata gatala dimaknai sebagai memerangi
(ahlul-kitab)4°

T Y os _ _ sl e L esw-o 3G L L8 o~ T 7ot 92 ’~_a-" foy &
Viadshos dlada e 05080 Y5 AN a5l Vs dlly Gl Y Gaall 151
eC3 e b5 2 (e 40 5all ) shad A Cakll ) g5l Al G AT (s (300

136 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2851.
BT HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2873.
138 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2873.
139 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2875.
10 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2912.
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Q.S al-Taubah ayat 30 kata gatala dimaknai sebagai diperangi
(musyrikin)!4t

Rl 3L el SIS G Al oAl a5 0 G 5 5l s

G3R8%) I AgBE U (e 15088 Caall 58 & Salial

Q.S al-Taubah ayat 36 kata gatala dimaknai sebagai perangi
(musyrikin)42

@J?\jﬁw\@;é}&\;\ﬁgb@ﬁbﬁ\@\ﬁgJ}é.fﬂ\ﬁﬁg_:')l
AEE IS Al ) ol R G ) gallad &% ﬁmwmdﬁe}m)@
G b aadl & 1 3ale ) FA88 esumm.as

Q.S al-Taubah ayat 83 kata gatala dimaknai sebagai perang
(munafik mengelak)!*®
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Q.S al-Taubah ayat 111 kata gatala-qatala dimaknai sebagai
perang-membunuh-terbunuh (budak Allah)44

dmu_o.wmmu@uu&s\yb&mumﬂ\UA@M\‘&\U\.
bdpdsﬁj\wju\)ﬂ\jde\jMJjﬂ“sﬁuadc‘chujl\s.\}u}m‘&\\
Aaal) 53 54 U5, Lal el Aaly 1555006 A (e

Q.S al-Taubah ayat 123 kata gatala dimaknai sebagai perangi
(bangsa Rum)*#

. P 2., 3 N ° @29 P SN TR S R &7
@ Gzl Akle 28 sy D G skl el Gl @G
Craial) aa

ML HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2921.
12 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2957.
143 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 3060.
144 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 3136.
15 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 3171.
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Q.S Yusuf ayat 9 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(Yusuf)146

L odid (e 1555855 2&00 425 &80 045 L s3A okl Caliy )RS
sl

Q.S Yusuf ayat 10 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(Yusuf)4’

S (50 Comag Al Ll o (83805 a1 58 Y 4 (48 08
\

Q.S al-Isra” ayat 31 kata gatala-gqatl dimaknai sebagai
membunuh (anak perempuan)4®

1538 thad SIS 2488 &) 2005 248575 (a0 ol a2 3 158 5

Q.S al-Isra’ ayat 33 kata gatala-gatl dimaknai sebagai
membunuh (gisas-hukum)4°

Gl g s A Gsllaa 0 Gag BRI Y1 A 258 ol Gl ) Y
15 3iaia H& A Al 3 ca 2 Y

Q.S al-Kahfi ayat 74 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(anak kecil)*®°

1K U i A B RS L T O AR Ll el 1) el

Q.S Tha ha ayat 40 kata gatala dimaknai sebagai membunh
(bangsa qgibthi)*®!

146 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 5, hal 3606.
W HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 5, hal 3609.
18 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4046.
49 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4053.
150 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4228.
BLHAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4423.
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Q.S al-Haj ayat 39 kata gatala dimaknai sebagai perangi
(mempertahankan diri)!®2

o %Y PR SRS ST S T PN Py SR (P
" paal aa ylal e dl Gl T3alka a0h (30 caall Gl

Q.S al-Haj ayat 58 kata gatala dimaknai sebagai dibunuh
(syahid)®®2

sl e By, a0 48550 15 \)mem\dm@bﬁuwm}
BEBP SN

Q.S al-Furgan ayat 68 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(hakim-qgisas)*>*
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Q.S Asy-syu’ara’ ayat 14 kata gatala dimaknai sebagai dibunuh
(musa)*®®

st O Al i e gy

Q.S al-Qasas ayat 9 kata gatala dimaknai sebagai bunuh
(musa)*°®

Il s2a% 5 Gl o L sl y 3115 e &8 (3 08 &l sl il
O30 Y 35

152 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4701.
153 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4726.
154 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5061.
155 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5084.
156 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5303.
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Q.S al-Qasas ayat 15 kata igtatala dimaknai sebagai membunuh
(tak disengaja)*®’
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2 ol cpld 5 e aa e lelal Gadled gis e daall Jadg
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Q.S al-Qasas ayat 19 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(sewenang-wenang)*°®

Cultl 8 i 1 sa 06 g 3ae 5 caally Gl 4 311 & L
e 036 O 8 s ooV 8 1568 G586 O 918 ¢ Bl L
< : S Y 2 i\
Q.S al-Qasas ayat 20 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(musa)*>®
Q.S al-Qasas ayat 33 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(khawatir)*®°

st T CHlATE LS g &S o) G5 8

Q.S al-Ankabut ayat 24 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(membakar)*6

2

A ca &) S0 G AT 5308 51550 )8 T V) A Csa (R L
3t a8l cnY

BT HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5310.
158 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5313.
1 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5316.
160 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5330.
181 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5416.
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Q.S al-Ahzab ayat 16 kata gatl dimaknai sebagai terbunuh
(takdir)62

el W) &3 ¥ 5 Sl T csall fa 208 8 oall akad B B

Q.S al-Ahzab ayat 20 kata gatala dimaknai sebagai berperang
(kaum munafik)*63

151 8 O30 A 311585 ANl 151585 A AT (3
S8 Y1 )58 L & )5S 15 e ()3l

Q.S al-Ahzab ayat 25 kata gital dimaknai sebagai peperangan
(terhindar)*®*

G 4 830Gl e sl 40 B 51 A 150 AT a1 55 Gl i 355
[

Q.S al-Ahzab ayat 26 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(ahlul-kitab)%®

Gk 5l g b a5 2gtialiin (e IS AT G 2358 Gl O3
8 005 3t 5

Q.S al-Ahzab ayat 61 kata quttilu dimaknai sebagai dibunuh
(musnah)*

P S8 F T T O ) Lot &2, §
Sk 13885 1 30 156 Ll s e

Q.S al-Mu’min ayat 25 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(anak laki-laki)®’

162 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5653.
163 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5657.
164 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5670.
165 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5681.
166 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 5787.
167 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 6361.
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Q.S al-Mu’min ayat 26 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(musa)68

Ded O 51 s 0 O CRAT (3R 455 3l osa 1 2500 (se 08 O
Al sy

Q.S al-Mu’min ayat 28 kata gatala dimaknai sebagai membunuh
(keluarga fir’aun)*®®
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Q.S Muhammad ayat 4 kata gital-gatala dimaknai sebagai
perang-terbunuh (amalan)*™
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Q.S Muhammad ayat 20 kata gital dimaknai sebagai perang
(syahid)!'t
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168 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 6362.
169 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 8, hal 6365.
10 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6690.
T HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6713.
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Q.S al-Fath ayat 16 kata gatala dimaknai sebagai perang
(perkasa)!’
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Q.S al-Fath ayat 22 kata gatala dimaknai sebagai memerangi
(ketidakpastian)!™
| ad W5 5 03000 ¥ &8 SEAYY 151511526 Gall aKEG 35

Q.S al-Hujurat ayat 9 kata igtatala-gatala dimaknai sebagai
berperang (sesama muslim)!’
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Q.S al-Dzariyat ayat 10 kata gatala dimaknai sebagai celaka
(kebohongan)!™

Yoos (azd ond
Oyl Al Ji8

Q.S al-Hadid ayat 10 kata gatala dimaknai sebagai berperang
(nafkah harta)'’®
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12 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6774.
18 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6785.
174 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6821.
15 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 6901.
176 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7170.
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Q.S al-Hasyr ayat 11 kata gatala dimaknai sebagai diperangi
(ahlul-kitab)*""
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Q.S al-Hasyr ayat 12 kata gatala dimaknai sebagai diperangi
(kebohongan)*’®
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Q.S al-Hasyr ayat 14 kata gatala dimaknai sebagai memerangi
(bertahan)*’®

?G"“"“;" J.m...ue@_m?@_m\_t‘)da;\)}wj\wdﬁ‘_gY\Me&\)Lmy
uﬁuyeﬁ?@hﬂjwe@ﬁjm

Q.S al-Mumtahanah ayat 8 Kkata gatala dimaknai sebagai
memerangi (berbuat baik)&

2h 555 G A& ) Ga a5A AL als il 8 a&5hE A1 Gl e an AR Y
Gl Lol &) 0

Q.S al-Mumtahanah ayat 9 kata gatala dimaknai sebagai
memerangi (berkawan)?8!
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T HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7264.
178 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7265.
19 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7266.
180 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7303.
BLHAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7304.
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Q.S al-Mumtahanah ayat 12 kata gatala dimaknai sebagai
membunuh (anak)!8?
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Q.S al-Shaf ayat 4 kata gatala dimaknai sebagai berperang (teguh
pendirian)*8
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Q.S al-Munafiqun ayat 4 kata gatala dimaknai sebagai celaka
(usaha)'®
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Q.S al-Muzzammil ayat 20 kata gatala dimaknai sebagai
berperang (sebagian)*e®
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Q.S al-Muddassir ayat 19 kata gatala dimaknai sebagai celaka
(keberanian)*e®

182 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7313.
183 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, hal 7322.
84 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7408.
185 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7714.
186 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7733.
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Q.S al-Muddassir ayat 20 kata gatala dimaknai sebagai celaka
(berlawanan)*®’

Vo5 _.oz -y b
PBOGRdag

Q.S ‘Abasa ayat 17 kata qgatala dimaknai sebagai celaka
(kufur)'e8

2R G Gy O

Q.S al-Takwir ayat 9 kata gqatala dimaknai sebagai dibunuh (anak
perempuan)*&

$ot.b G q
<alis C i gl

Q.S al-Buruj ayat 4 kata qatala dimaknai sebagai binasa
(membakar)*

S5 Sl
B. Penafsiran Hamka Terkait Q.S Al-Maidah Ayat 32

Tafsiaran al-Maidah ayat 32:

o8 AL g e Wl 8 (e 40 (el 0 e WA U3 G
2l AP aken Gl AT LSS BUAT Ba 5 ldan Wl 88 WG a9
O3 el (V) g8 5 3g 2 1538 &) &5 il UL

“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang
yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah
berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
semua manusia. (Membunuh seorang manusia sama dengan
menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia. Sebaliknya,

BT HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7733.
188 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7893.
189 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7904.
190 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 10, hal 7942.
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menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga
kehormatan seluruh manusia) Sebaliknya, siapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara
kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar
telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara
mereka setelah itu melampaui batas di bumi.”

Kata gatl pada ayat ke-32 al-Maidah ini ditafsirkan Hamka, sebagai
pembunuhan yang dilakukan oleh anak Adam kepada saudaranya
pertama kali, menyebakan terbentuknya peraturan bagi Bani Israil.
Bahwa barangsiapa membunuh seseorang bukan karena orang tersebut
bersalah karena membunuh orang lain, yaitu bukan karena perintah
hakim. Orang yang dibunuh tidak “berbuat kerusakan di muka bumi”,
seperti menyamun dan merampok, memberontak pada pemimpin yang
adil, mendirikan kelompok pengacau untuk merampas harta orang,
membakar dan sebagainya. Samalah artinya dengan membunuh
manusia seluruhnya. Lalu Hamka menyimpulakan, bahwa seorang
pembunuh, perusak ketertiban dan keamanan, perbuatan meraka serupa
dengan membunuh semua manusia.*®!

Hal tersebut diberlakukan pada Bani Israil, karena mereka dengan
mudah untuk melakukan pembunuhan hanya karena dengki dan sakit
hati. Bahkan mereka telah membunuh nabi-nabi, mereka juga sering
mencoba melakukan pembunuhan terhadap Nabi Muhammad s.a.w
dengan cara menjatuhkan batu agar menimpa beliau, ada pula yang
membubuhi racun pada paha kambing yang disuguhkan.®?> Pada ayat
selanjutnya, al-Maidah ayat 33:

j\ ‘JL‘A"U‘ \JMUAJY\@UMJAJJMJJJJ‘U}J@UJJ!\ \j)&LA.i\
d}eéﬂduajy‘w“jwj‘ubw?@;J‘J*L\625.1‘3‘\).\LA.\
sle it 303 b gl LA L

BLHAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1708.
192 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1709.
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“Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan
rasul-Nya serta membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh,
disalib, dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau
diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu merupakan
kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat (kelak) mereka
mendapat azab yang sangat berat, (Ayat ini berkenaan dengan
penjelasan Allah Swt. tentang hirabah, yaitu tindak kekerasan
secara terang-terangan untuk mengambil harta, membunuh, dan
menimbulkan rasa takut, seperti perampokan dan terorisme). ”

Menjelaskan bahwa, orang-orang melanggar peraturan yang telah
ditetapkan oleh Allah dan Rasul dengan kekerasan, sama dengan
memerangi Allah dan Rasul. Mengumpulkan orang-orang untuk
melakukan kejahatan merampok dan menyamun, sama halnya dengan
memerangi orang yang bukan musuh, adalah perbuatan melakukan
kerusakan di muka bumi. Kedua hal ini adalah perbuatan yang dapat
dijatuhi hukuman untuk dibunuh, bahkan di ayat ini diberikan ketegasan
untuk dijatuhi hukuman bunuh karena tidak cukup untuk disampaikan
hanya dengan kata-kata.'® Pada ayat lain yang berkaitan dengan ayat 32
di atas:

Pertama, al-Bagarah ayat 54:

Mg | 1505 Onall AT KT il 2851 0580 a3l Sla5a 06 315

a5 QI 5 2) e&snumegjumess»esﬁi’sm et
“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai
kaumku, sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan
menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena
itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. (Menurut
sebagian mufasir, perintah untuk membunuh diri pada ayat ini
berarti perintah bagi orang yang tidak menyembah patung anak
sapi untuk membunuh orang yang menyembahnya. Namun, perintah
itu bisa pula dipahami sebagai perintah kepada orang-orang yang

198 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, hal 1712.
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menyembah patung anak sapi itu untuk saling membunuh atau
membunuh diri mereka sendiri sebagai bentuk tobat kepada Allah)
Itu lebih baik bagimu dalam pandangan Penciptamu. Dia akan
menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima
Tobat lagi Maha Penyayang.”

Hamka menjelasakan bagaimana Bani Israil menciptakan lembu
untuk disembah oleh mereka, menyerupai apa yang telah dilakukan oleh
orang mesir yang menyembah anak lembu, dimana hal itu merupakan
dosa besar karena menganggap Allah Swt. Serupa dengannya. Melihat
apa yang terjadi Musa as. Menyampaikan dengan tegas kepada
kaummnya, karena apa yang telah mereka lakukan adalah kesalahan
yang sangat besar, sehingga untuk dapat memperoleh ampunan dari
Allah Swt. Mereka harus membunuh diri mereka sendiri. Hal ini
dilakukan agar menjadi pelajaran bagi kaum-kaum selanjutnya agar
tidak menganggap enteng masalah menyekutukan Allah Swt. dengan
apapun.t%

Taubat memohon ampunan dengan membunuh diri sendiri pada
zaman Musa as. Hanya sebatas pada zaman itu saja. Pada zaman Nabi
Muhammad s.a.w melakukan bunuh diri hanya dapat dilakukan apabila
diperintah oleh hakim sebagai bentuk pelaksanaan hukuman yang
diberikan.1%

Kedua, al-Bagarah ayat 85:

e@lcu})@jmeh)hdwe&a\sq)su};)&}e&ﬁ;\ujhﬂc‘ﬁﬁ “'\;—:j
u;—te)-*ﬂ‘a BN es-\h e)M 35 eMJS-’ o esyb Bk ubﬂﬂb eﬁ“-’
sl 8 g5 W) aKie G a) (o 41538 L iy 6558885 (i) gy
Gslaxt e Jalay 40 Ly Sl 31 D ¢35 el 2 5510
“Kemudian, kamu (Bani Israil) membunuh dirimu

(sesamamu) dan mengusir segolongan darimu dari kampung
halamannya. Kamu saling membantu (menghadapi) mereka dalam

19 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 192.
195 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 193.
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kejahatan dan permusuhan. Jika mereka datang kepadamu sebagai
tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang mengusir
mereka. Apakah kamu beriman pada sebagian Kitab (Taurat) dan
ingkar pada sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada balasan (yang
pantas) bagi orang yang berbuat demikian di antaramu, selain
kenistaan dalam kehidupan dunia dan pada hari Kiamat mereka
dikembalikan pada azab yang paling berat. Allah tidak lengah
terhadap apa yang kamu kerjakan. ”

Hamka menjelaskan “kamu bunuh diri kamu” dalam ayat ini,
tentang bagaimana kaum Bani Israil yang masih terpecah-belah pada
masa pimpinan Rasulullah s.a.w, mereka saling membunuh diantara
keturunan mereka sendiri. Tetapi jika ada salah satu dari mereka
menjadi tawanan oleh Bangsa Arab, maka akan mereka tebus dengan
alasan bahwa tidak pantas bagi seorang keturunan dari kaum Bani Israil
menjadi tawanan, dengan alasan hal itu sangatlah hina sebagaimana
yang telah disebutkan dalam kitab Taurat. Mereka hanya memegang
Sebagian dari isi kitab Taurat, menebus yang tertawan, tetapi
memerangi dan mengusir Sebagian dari mereka dari kampung halaman
serta saling bunuh-membunuh diantara mereka. %

Ketiga, al-Bagarah ayat 178:

5 il a5 DT AT R 3 ot ile o 150l 330
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu
(melaksanakan) qisas berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya
dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa
yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya
dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya
dengan cara yang baik. (Perintah untuk memberikan kebaikan

19 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 235.
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dengan cara yang baik berlaku untuk kedua belah pihak, baik
pembunuh maupun wali korban pembunuhan) Yang demikian itu
adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang
sangat pedih.”

Dijelaskan bagaimana kebiasaan masyarakat di zaman jahiliyah
yang biasa menuntut balas dendam, sering terjadi Ketika seorang
perempuan membunuh perempuan, lalu keluarga laki-laki si pembunuh
harus dibunuh agar perasaan keluarga korban bisa merasa puas. Oleh
sebab itu pada ayat ini ditujukan untuk membawa keadilan bagi orang
yang dibunh dengan aniaya, agar diterapkan peraturan seadil-adilnya
bagi seorang pembunuh. Disebutkan bahwa yang dibunuh haruslah
orang yang membunuh, untuk bertanggung jawab atas perbuatannya
sendiri, hal itu merupakan hak bagi keluarga yang dibunuh untuk
menuntut kepada hakim melaksanakan hukuman sebagai orang yang
diakui untuk menjaga berjalannya hukum.*®’

Keempat, al-bagarah ayat 191:

5% Jil (e 81 A 554 08T 0 (38 AT b 5B i i fE
§13a S T BG83 A&t s p0all sl e G
“Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun kamu

jumpai dan usirlah mereka dari tempat mereka mengusirmu.
Padahal, fitnah (perbuatan yang menimbulkan kekacauan, seperti
mengusir orang dari kampung halamannya, merampas harta,
menyakiti orang lain, menghalangi orang dari jalan Allah Swt., atau
melakukan kemusyrikan) itu lebih kejam daripada pembunuhan.
Lalu janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika
mereka memerangimu di tempat itu. Jika mereka memerangimu,

BT HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 408.
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maka perangilah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang
kafir.”

Menjelaskan bagaimana sebuah perang harusnya dilakukan dengan
tegas, totatalitas tidak tanggung-tanggung. Jika perlu membunuh maka
bunuh-lah, jika perlu ditawan maka seret-lah lalu dijadikan tawanan,
karena memang itu yang dilakukan Ketika dalam keadaan berperang.
Sehingga orang-orang tersebut tidak lagi menyebarkan fitnah yang
menyebabkan dendam yang berlarut-larut, dan mendatangkan gangguan
serta siksaan yang berulang-ulang dalam proses keberlangsungan
peribadatan dan penyebaran agama Islam.!%

Kelima, al-Bagarah ayat 253:
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“Para rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas
sebagian (yang lain). Di antara mereka ada yang Allah berbicara
(langsung) dengannya dan sebagian lagi Dia tinggikan beberapa
derajat. Kami telah menganugerahkan kepada Isa putra Maryam
bukti-bukti yang sangat jelas (mukjizat) dan Kami memperkuat dia
dengan Ruhulkudus (Jibril). Seandainya Allah menghendaki,
niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan saling membunuh
setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Akan tetapi, mereka
berselisih sehingga ada di antara mereka yang beriman dan ada
(pula) yang kufur. Andaikata Allah menghendaki, tidaklah mereka
saling membunuh. Namun, Allah melakukan apa yang Dia
kehendaki. ”

Menjelasakan bahwa jika Allah Swt Mau, tidak akan ada orang yang
saling membunuh setelah dibawakan keterangan-keterangan oleh

198 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 446.
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Rasul-Rasul kepada setiap umatnya masing-masing. Umat manusia
mengharapkan Tuhan untuk membawakan persatuan kepada seluruh
manusia, padahal jika dilihat semua ajaran yang ada pada kitab Taurat,
Zabur, Injil dan Qur’an. Jika dilihat kebelakang akan sampai inti sari
dari setiap ajaran akan mengarah pada Tuhan yang maha kuasa, meski
apapun penyebutannya dari agama-agama yang berbeda.'%°

Keenam, al-Nisa’ ayat 29:

Gia ) o8 8 @ G &l 13 v 52 2k

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. ”

Menjelaskan bahwa, harta yang ada pada tanganmu dan tangan
orang lain adalah hartamu, yaitu pada hartamu terdapat hakmu dan hak
orang lain, begitu pula pada harta orang lain terdapat haknya serta
hakmu. Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh hartabenda adalah
milik Bersama, tetapi ada proses-proses yang sesuai yang harus dilalui
untuk mendapatkan hak masing-masing. Maka dari itu janganlah saling
membunuh untuk mendapatkan harta masing-masing dari kamu, karena
pada dasarnya setiap nyawa yang ada adalah nyawa kamu, yaitu diri
orang lain juga adalah diri kamu.2%

Ketujuh, al-Nisa’ ayat 93:
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19 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, hal 610.
200 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1174.
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“Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja,
balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah
murka kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya azab
yang sangat besar.”

Menjelaskan bagaiman besarnya dosa membunuh seorang manusia
dengan sengaja, dosa membunuh sesama manusia hampir setara
dosanya dengan dosa orang yang menyekutukan Allah Swt. Sebagai
satu-satunya perbuatan dengan dosa tertinggi. Bahkan di dalam
peperangan, disaat saling membunuh tidak dapat tereelakkan, dilarang
utuk membunuh dengan sengaja karena melampiaskan rasa sakit hati
ataupun karena rasa tamak untuk mendapatkan hartabenda dari hasil
rampasan perang.2

Kedelapan, al-Taubah ayat 5:
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“Apabila bulan-bulan haram telah berlalu, (masa empat
bulan yang menjadi tenggat bagi kaum musyrik pada waktu itu,
yaitu mulai 10 Zulhijah (hari turunnya ayat ini) sampai dengan 10
Rabiulakhir) bunuhlah (dalam peperangan) orang-orang musyrik
(yang selama ini menganiaya kamu) di mana saja kamu temui!
Tangkaplah dan kepunglah mereka serta awasilah di setiap tempat
pengintaian! Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat serta
menunaikan zakat, berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Menjelaskan bagaimana kaum musyrikin diberikan kesempatan
selama empat bulan, yang disebut bulat haram untuk tidak memerangi
mereka, maka jika empat bulan tersebut baru mulailah untuk memerangi
mereka. Karena setelah empat bulan tersebut sudah jelas orang-orang

201 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, hal 1357.
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yang telah Menyusun strategi hendak melawan dan memerangi kaum
muslimin, maka diperintah untuk membunuh mereka dimana saja
bertemu dengan mereka.?%2

Kesembilan, al-Isra’ ayat 33:
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“Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan
Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang
benar. Siapa yang dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami
telah memberi kekuasaan (kewenangan ahli waris korban
pembunuhan atau pemerintah yang sah untuk menuntut gisas
atau menerima diat) kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia
(walinya itu) melampaui batas dalam pembunuhan (gisas).
Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan. ”

Menjelaskan bagaimana nyawa manusia itu memiliki haknya,
diharuskan untuk menjaga dan memelihara kehidupan sebagaimana
Makkah dan Madinah sebagai Tanah Haram, yang setiap binatang dan
tumbuh-tumbuhan tidak boleh diganggu gugat. Kecuali jika terjadinya
peperangan yang tidak dapat terelakkan sehingga menyebabkan saling
membunuh, atau seseorang membunuh orang lain sehingga akan dikenai
hukum gisas, maka dibunuh sesuai ketentuan hakim.?%3

Kesepuluh, ayat ke-68 al-furgan
V5 Gl Wi aoa ol ol 3l Vs Al Eh 0 g 3k Y Gl
LAl Gl (e a5 53850

“Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah
dengan sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan

202 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, hal 2851.
208 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, hal 4052.
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Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa
yang melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa. ”

Menjelaskan hamba Tuhan yang sebenarnya adalah orang-orang
yang tidak menyekutukan Tuhan, tidak membunuh dan tidak berbuat
zina. Untuk menjadi Umat Tauhid, memiliki pandangan bahwa seluruh
makhluk Allah terutama manusia memiliki hak hidup, tidak
diperbolehkan untuk mencabut nyawa manusia, baik mencabut nyawa
orang lain ataupun diri sendiri untuk menjaga hak hidup suatu nyawa.?

Hukum Islam ada untuk memelihara kehidupan dan hartabenda.
Seseorang hanya boleh dibunuh apabila sesuai dengan keputusan hakim,
yaitu jika diwajibkan untuk membayar kesalahan yang diperbuat dengan
nyawa, sebagaimana hukum gisas. tidak diperbolehkan bagi seseorang
yang menemui kegagalan dalam kehidupan untuk membunuh dirinya
sendiri, sehinga tidak diperbolenkan mengurusi jenazah dari seseorang
yang telah membunuh dirinya sendiri.?®

Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyed Qutb, merupakan salah satu
tafsiran yang dirujuk oleh Hamka, berkenaan dengan al-Maidah ayat 32
menjelaskan sebagai berikut:
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“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang
yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah
berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
semua manusia. (Membunuh seorang manusia sama dengan
menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia. Sebaliknya,
menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga
kehormatan seluruh manusia) Sebaliknya, siapa yang memelihara

204 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5061.
205 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, hal 5061.
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kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara
kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar
telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara
mereka setelah itu melampaui batas di bumi.”

Sayyed Qutb menjelaskan bagaimana seseorang yang melakukan
kejahatan terhadap orang-orang yang cinta akan rasa damai dan
kenyamanan, orang-orang yang tidak menginginkan adanya kejahatan
dan permusuhan. Sedangkan perbuatan sebagian orang yang berwatak
jahat, nasihat dan peringatan tidak di hiraukan oleh mereka, rasa cinta
dan ajakan untuk berdamai tidak mempan lagi untuk menghentikan
mereka melakukan kejahatan karena telah tertanam dalam diri mereka.
Hal ini yang menyebabkan adanya ketetapan membunuh seseorang
sebagai dosa besar, membunuh seseorang sama dengan membunuh
seluruh manusia. Membunuh manusia bukan karena menerapkan
hukum qgisas terhadap pembunuhan, memberikan hukuman terhadap
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi, sama halnya dengan
membunuh seluruh manusia. Membunuh seorang manusia merupakan
pelanggaran terhadap hak hidup, karena satu jiwa bagaikan
keseluruhannya, maka menerapkan hukum qisas sebagai pencegahan
terhadap pembunuhan selanjutnya, sama halnya dengan menjaga
kehidupan seluruh manusia. Tetapi penerapan hukum gisas hanya dapat
diberlakukan dalam Darul-Islam, yaitu pemerintahan yang menerapkan
syariat Islam di dalamnya, sehingga hal tersebut diberlakukan terhadap
Bani Israil sebagai Ahli Kitab yang sejalan dengan Darul-Islam karena
menerapkan syariat dari Kitab Taurat.?°® Pada ayat setelahnya:
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206 Sayyed Quth, Tafsir Fi Zhilalil-Qur an jilid III (Jakarta: Gema Insani Press,
2003) hal 213.
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“Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan
rasul-Nya serta membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh,
disalib, dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau
diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu merupakan
kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat (kelak) mereka
mendapat azab yang sangat berat, (ayat ini berkenaan dengan
penjelasan Allah Swt. tentang hirabah, yaitu tindak kekerasan
secara terang-terangan untuk mengambil harta, membunuh, dan
menimbulkan rasa takut, seperti perampokan dan terorisme). ”

Hukuman dibunuh diberlakukan terhadap orang yang memberontak
kepada pemimpin di dalam pemerintahan Darul-Islam, orang-orang
yang melawan perintah dari syariat Allah yang di terapkan didalamnya,
serta memusuhi orang-orang di dalamnya. Sebenarnya tidak hanya
memerangi pemerintah, tetapi telah memerangi Allah dan Rasul-Nya.?%’
Dan ayat lainnya:

Pertama, al-Bagarah ayat 54:

&G \Hﬁdyd\gqmuesu&\e&es\e}muﬁswﬁdmb

Sa 3l QIFN A A akile B R de &0 A 2A0 K0 ) 3HEG
“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai
kaumku, sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan
menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena
itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Menurut
sebagian mufasir, perintah untuk membunuh diri pada ayat ini
berarti perintah bagi orang yang tidak menyembah patung anak
sapi untuk membunuh orang yang menyembahnya. Namun, perintah
itu bisa pula dipahami sebagai perintah kepada orang-orang yang
menyembah patung anak sapi itu untuk saling membunuh atau
membunuh diri mereka sendiri sebagai bentuk tobat kepada Allah)
Itu lebih baik bagimu dalam pandangan Penciptamu. Dia akan

207 sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid I1I, hal 214.
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menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima
Tobat lagi Maha Penyayang. ”

Menjelaskan tentang Bani Israil yang membuat patung anak sapi
untuk disembah oleh mereka, saat ditinggal Musa as. untuk menerima
kitab Taurat. Setelah perbuatan mereka itu, yang merupakan perbuatan
zalim karena telah meninggalkan ibadah kepada Allah dan pesan Nabi,
lalu berbalik menyekutukan-Nya. Musa as. memerintahkan untuk
membunuh diri mereka, sebagai bentuk permohonan ampun karena
kesalahan berat yang telah mereka perbuat dan sebagai bentuk
penyucian diri karena tabiat mereka yang telah hancur.?%

Kedua, al-lIsra’ ayat 33:

RAW 233 s 2 Lslla 08 e SalL Y 2oa o ol )
15 pata G& &5 JH 8 el NG

“Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.427)
Siapa yang dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi
kekuasaan (kewenangan ahli waris korban pembunuhan atau
pemerintah yang sah untuk menuntut gisas atau menerima diat)
kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu)
melampaui batas dalam pembunuhan (qgisas). Sesungguhnya dia
adalah orang yang mendapat pertolongan. ”

Menjelaskan beberapa hal yang menyebabkan dijatuhkannya
hukuman mati. Pertama, penerapan hukum qisas sebagai peraturan
yang adil dapat menjamin keberlangsungan hidup Bersama, qisas
mencegah tangan orang-orang yang hendak berbuat kejahatan yang
mengancam jiwa orang lain, serta dapat menahan keluarga dari korban
agar tidak lepas kendali karena keinginan balas dendamnya. Kedua,
hukuman terhadap perbuatan zina yang merajalela, sebagai bentuk lain
dari kejahatan pembunuhan. Ketiga, hukuman terhadap orang yang
masuk Islam, lalu keluar setelah mengetahui rahasia dan kelemahan di

208 sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Quran jilid I, hal 85.
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dalamnya dan dapat membawa ancaman karena mengikuti golongan
orang-orang musyrik.2%

Ketiga, al-Furgan ayat 68:

¥ Al 1 a5a o ol 638 s A e 03 Y Gl
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“Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah
dengan sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan
Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa
yang melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa.

Menghindarkan diri dari melakukan pembunhan kecuali karena
bersalah, merupakan persimpangan dari kehidupan yang aman dan
kehidupan seseorang dapat dihargai, dengan kehidupan seperti di hutan
yang penuh kekhawatiran terhadap hilangnya nyawa, tidak tenang
dalam pekerjaan yang dilakukan serta ketakutan yang menggangu
kenyamanan di dalam tempat tinggal. Hal ini merupakan salah satu
persimpangan antara sifat manusia dengan sifat binatang, sebagai
kehidupan yang pantas di sisi Allah sebagai hamba-Nya.?%

C. Analisis Munasabah Ayat

Setelah melihat sekian penafsiran Hamka terhadap ayat yang
mengandung penjelasan tentang membunuh, dari al-Maidah ayat 32 dan
yang berkaitan dengannya. Selanjutnya perlu untuk melakukan
mundasabah dari ayat tersebut, agar dapat mengetahui secara lebih
terperinci hal-hal yang hanya disebutkan dan tidak dijelaskan di dalam
al-Maidah ayat 32. Meskipun dijelaskan, tetapi untuk lebih memahami
tentang apa yang dibahas dalam ayat tersebut untuk melengkapi syarat
dan ketentuan yang disebutkan.

Dimulai dari ayat ke-32 al-Maidah, menjelaskan tidak
diperbolehkan untuk membunuh manusia yang tidak bersalah, karena

209 sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an jilid VII, hal 253.
210 sayyed Qutb, Tafsir Fi Zhilalil-Quran jilid VIII, hal 316.
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membunuh seseorang sama dengan membunuh seluruh manusia. Pada
ayat ke-29 al-Nisa’ menjelaskan lebih terperinci, seperti hartabenda yang
ada pada dirimu dan orang lain adalah hartamu, ada hakmu dan hak
orang lain pada hartamu, begitupun sebaliknya. Sama halnya dengan
setiap nyawa adalah nyawamu, diri orang lain adalah dirimu. Tidak boleh
membunuh, karena setiap nyawa punya haknya, seperti dijelaskan ayat
ke-33 al-Isra’, bahwa setiap nyawa sama halnya dengan Makkah dan
Madinah sebagai Tanah Haram, memiliki kewajiban untuk menjaga
kehidupan setiap binatang dan tumbuh-tumbuhan tidak boleh diganggu
gugat. Setiap manusia memiliki hak hidup, tidak boleh mencabut nyawa
orang lain ataupun mencabut nyawa diri sendiri, sehingga tidak
diperbolenkan mengurusi jenazah orang yang membunuh dirinya
sendiri, sebagaimana dijelaskan pada ayat ke-68 al-Furgan.

Hal-hal yang merupakan alasan seseorang boleh untuk membunuh
dan dibunuh, sebagaimana dijelaskan Hamka pada ayat-ayat di atas,
sebagai berikut:

1. Membunuh orang lain (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4
halaman 64)

2. Perintah hakim (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4 halaman 64)

3. Menyamun dan merampok (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4
halaman 64)

4. Memberontak pada pemimpin yang adil (pembahasan al-maidah ayat
32 bab 4 halaman 64)

5. Mendirikan kelompok pengacau untuk mengambil harta atau
melakukan pembakaran (pembahasan al-maidah ayat 32 bab 4
halaman 64)

6. Melanggar peraturan Allah dan Rasul dengan kekerasan atau
memerangi Allah dan Rasul (pembahasan al-maidah ayat 33 bab 4
halaman 65)

7. Memerangi orang yang bukan musuh (pembahasan al-maidah ayat
33 bab 4 halaman 65)

8. Membunuh dengan aniaya (pembahasan al-bagarah ayat 178 bab 4
poin ke-3 halaman 68)
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9. Keadaan berperang (pembahasan al-bagarah ayat 191 bab 4 poin ke-
4 halaman 72)

10. Melaksanakan hukum Qisas (pembahasan al-furgan ayat 68 bab 4
poin ke-10 halaman 72)

Dari sepuluh macam alasan di atas, secara keseluruhan terdapat dua
hal yang perlu diperhatikan secara seksama, yaitu perintah hakim atau
sesuai hukum, dan perbuatan yang dilakukan sehingga seseorang dikenai
hukuman mati lalu dibunuh untuk membayar kesalahan yang telah
diperbuat. Dengan kata lain, antara perintah hakim dan kesalahan yang
dilakukan harus sesuai dengan yang tertera pada alasan-alasan di atas,
sehingga pembunuhan dapat diperbolehkan. Membunuh dalam
peperangan memang suatu hal yang tak dapat tereelakkan, karena seperti
itulah yang terjadi dalam sebuah peperangan. Sedangkan, menerapkan
gisas hanya dapat dilakukan di dalam pemerintahan Negara Islam
(Darul-Islam), begitu pula dengan hukuman mati terhadap orang yang
melangar peraturan dari syariat Allah dan Rasul yang telah diterapkan
oleh pemerintah.

Dapat dikatakan bahwa, perintah hakim untuk memberikan
hukuman mati terhadap seseorang dapat dilaksanakan apabila orang
tersebut melakukan: pembunuhan dengan aniaya, menyamun dan
merampok, memberontak terhadap pemerintah yang adil, mendirikan
kelompok pengacau untuk membakar dan merampok harta. Sebaliknya,
orang yang melakukan kesalahan tersebut boleh dibunuh, apabila telah
muncul perintah hakim untuk melaksanakan hukuman mati sebagai
penebusan kesalahannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penafsiran Hamka Terhadap Ayat Qatl

Hamka menafsirkan ayat gatl sebagai perbuatan pembunuhan
dengan menghilagkan nyawa yang dilakukan secara sengaja.

2. Syarat Pembunuhan Boleh Dilakukan Menurut Hamka

Syarat utama pembunuhan diperbolehkan adalah perintah hakim,
perintah untuk memberikan hukuman mati terhadap seseorang dapat
dilaksanakan apabila orang tersebut melakukan salah satu kesalahan di
antaranya, pembunuhan dengan aniaya, menyamun dan merampok,
memberontak terhadap pemerintah yang adil, mendirikan kelompok
pengacau untuk membakar dan merampok harta. Sebaliknya, orang yang
melakukan kesalahan tersebut boleh dibunuh, jika telah muncul perintah
hakim untuk melaksanakan hukuman mati lalu dibunuh sebagai
penebusan kesalahannya.

B. Saran

Dalam penelitian skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan
dalam hal referensi yang diambil langsung dari karya-karya Hamka,
karena keterbatasan peneliti dalam mencari karya-karya Hamka yang
berhubungan dengan pembahasan yang peneliti teliti. Oleh karena itu,
bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema yang sama dikemudian hari
akan memerlukan usaha lebih untuk menemukan lebih banyak referensi
dari karya Hamka yang belum terjangkau oleh peneliti.
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